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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab Latin dalam penulisan skripsi ini mengikuti standar
transliterasi International Journal of Qur’anic Studies Edinburg dapat dilihat di

https://www.euppublishing.com/toc/jqs/21/3.

Adapun tatacara penulisannya adalah sebagaimana contoh kata-kata berikut:
Tafsir, bismillahirrahmanirrahim, Rashid Rida, muslimin, Sufi, Tariqgah, Hadith, Riith
alBayan fi tafsir al-Qur’an, al-Qur’an al- ‘azim alladhina sami u al-Qur’an, dan lain-

lain.

A. Konsonan Tunggal

No Huruf Nama Keterangan
Arab Latin
1 \ Alif Tidak Dilambangkan
2 < Ba’ B
3 < Ta’ T
4 & Sa’ S|
5 z Jim J
6 z Ha’ H{
7 z Kha’ Kh
8 3 Dal D
9 3 Zal Z|
10 B Ra’ R
11 J Za’ Z
12 o Sin S
13 o Syin Sy
14 o= Sad {
15 o= Dad {
16 L Ta’ {
17 L Za’ A
18 & ‘Ain Koma terbalik hadap kanan
19 ¢ Gain G
20 s Fa’ F
21 S Qaf Q
22 &l Kaf K
23 J Lam L



https://www.euppublishing.com/toc/jqs/21/3

24 2 Mim M
25 O Nun N
26 S Wawu w
27 o Ha’ H
28 s Hamzah Apostrof ()
29 ] Ya’ Y

a. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda Syad | d | ah, ditulis lengkap

Aldan : ditulis Ahmadiyyah

b. Ta’ Marbiutah di akhir kata
1) Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi Bahasa Indonesia
aelax . ditulis jama ah
2) Bila dihidupkan karena berangai dengan kata lain, ditulis t

.8
f&{\ ‘\-:“03-) - ditulis ni ‘'matullah.
SRl B gitulis zakanu-fithri
c. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u
d. Vokal Panjang
1) a panjang ditulis a, i panjang ditulis T dan u panjang ditulis G, masing-
masing dengan tanda ( ) di atasanya
2) Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawa
mati ditulis au
e. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof (‘)
o 52T
e—‘-‘\\ - ditulis a’antum
% s
L 9 - ditulis mu ‘annas
f. Kata Sandang Alief + Lam

Vi



1) Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al
27 4
OV ditulis Al-Qur-an
2) Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya
4-/’-‘-5-“]\ - ditulis asy-syi’ah
g. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD
h. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam

rangkaian tersebut.
J° A o . - - -
6)-‘-“;)” g . ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam

i. Lain-Lain

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (seperti
kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan
ditulis sebagaimana kamus tersebut.

DAFTAR SINGKATAN

Cet. : cetakan

Ed. . editor

Eds. - editors

H. : Hijriyah

h. : halaman

J. - Jilid atau Juz

l. > lahir

M. : Masehi

Saw. : Sallallahu ‘alaihi wa sallam
Swi. : Subhanahu wa ta’ala

t.d. : tidak diterbitkan

t.dt. : tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun terbit)

t.tp. : tanpa tempat (kota, negeri, atau negara)

Vii



t.np.
t.th.
terj.
Vol./V.

: tanpa penerbit
: tanpa tahun

: terjemahan

: Volume

: wafat
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ABSTRAK

Tutti Alawiyah. NIM: 16111140. METODE PENAFSIRAN AL-QUR’AN
MENGGUNAKAN PENDEKATAN INTERTEKSTUALITAS (Telaah Tafsir al-
Mahalli Li Ma’rifat Ayat al-Qur’an wa Nuzuliha karya Ahmad Mudjab Mahalli) .
Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah
UIN Raden Mas Said Surakarta. 2023.

Praktik penafsiran telah ada di Nusantara sejak abad ke- 17 dan berkembang
sampai abad 19. Banyak karya tafsir dari lingkup pesantren yang muncul pada masa
itu. Salah satunya adalah Tafsir al-Mahalli Li Ma’rifat Ayat al-Qur’an wa Nuzuliha
karya Ahmad Mudjab Mahalli. Tafsir ini ditulis dengan sederhana tetapi memberi
penjelasan detail terkait pesan-pesan yang terkandung setiap ayat Al-Qur’an. Dalam
tafsir ini tidak menyebutkan sumber rujukan yang ia kutip dan tidak tertulis dengan
jelas pendapat-pendapat ulama yang ia ikuti. Oleh karenanya, perlunya kajian lebih
dalam agar dapat mengetahui keragaman karakteristik tafsir yang dirujuk dan juga
untuk mengetahui secara mendalam bagaimana karakteristik penafsiran tafsir yang
ditulis oleh Ahmad Mudjab Mabhalli.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research) dengan
menggunakan Tafsir al-Mahalli Li Ma’rifat Ayat al-Qur’an wa Nuzuliha sebagai
sumber primernya, dan menggunakan buku-buku, jurnal yang berkaitan dengan
penelitian ini sebagai sumber sekundernya. Pendekatan yang digunakan adalah
intertekstualitas dengan tujuan untuk mengetahui sumber-sumber rujukan yang
digunakan oleh Ahmad Mudjab Mahalli dalam menafsirkan Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa praktik intertekstual
dalam Tafsir al- Mahallt Li Ma’rifah Ayat Al-Qur’an wa Nuzuliha yaitu dominan
transformasi (perubahan rupa atau bentuk teks di mana wujudnya adalah terjemahan
salinan, alih huruf, penyederhanaan, parafrase, ataupun adaptasi), merubah wujud
teks dari bahasa Arab dengan bahasa Arab-Pegon. Rujukan yang terdapat pada Tafsir
al-Mahalli adalah Tafsir al-Thabari dan Tafsir al-Qurthubi. Terdapat empat bentuk
interteks yang terdapat pada Tafsir al- Mahalli Li Ma’rifah Ayat Al-Qur’an wa
Nuzuliha yaitu: bentuk ekspansi (pengembangan dan perluasan dari teks hipogram),
haplologi (pengurangan terhadap teks hiprogram), transformasi (penerjemahan,
pemindahan, maupun penukaran suatu teks pada teks lain sesuai dengan kreativitas
pengarang), dan modifikasi (meniru teks hiprogram dan kemudian pengarang
memanipulasi seperti manipulasi tokoh, manipulasi kata atau urutan kata dengan
menyesuaikan sesuai keinginan pengarang).

Kata Kunci: Intertekstualitas, Tafsir al- Mahalli Li Ma’rifah Ayat Al-Qur’an wa
Nuzuliha, Ahmad Mudjab Mahalli



ABSTRACT

Tutti Alawiyah. NIM: 16111140. METODE PENAFSIRAN AL-QUR’AN
MENGGUNAKAN PENDEKATAN INTERTEKSTUALITAS (Telaah Tafsir al-
Mahalli Li Ma’rifat Ayat al-Qur’an wa Nuzuliha karya Ahmad Mudjab Mahalli.
Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah
UIN Raden Mas Said Surakarta. 2023.

The practice of interpretation has existed in the Archipelago since the 17th
century and developed until the 19th century. Many works of interpretation from the
scope of Islamic boarding schools appeared at that time. One of them is Tafsir al-
Mabhalli Li Ma'rifat Ayat al-Qur'an wa Nuzuliha by Ahmad Mudjab Mabhalli. This
interpretation is written simply but provides detailed explanations regarding the
messages contained in each verse of the Qur'an. In this interpretation it does not
mention the sources of reference that he cited and does not clearly state the opinions
of the scholars that he follows. Therefore, a deeper study is needed in order to find
out the various characteristics of the interpretations referred to and also to find out in
depth the characteristics of the interpretations written by Ahmad Mudjab Mahalli.

This research is library research using Tafsir al-Mahalli Li Ma'rifat Ayat al-
Qur'an wa Nuzuliha as the primary source, and using books, journals related to
research This is a secondary source. The approach used is intertextuality with the aim
of knowing the reference sources used by Ahmad Mudjab Mahalli in interpreting the
Qur'an.

Based on the results of the research, it can be seen that the intertextual
practice in Tafsir al- Mahalli Li Ma'rifah Ayat Al-Qur'an wa Nuzuliha is the
dominant transformation (change of appearance or form of text where its form is
translation of copies, transliteration, simplification , paraphrasing, or adaptation),
changing the form of the text from Arabic to Arabic-Pegon. The references found in
Tafsir al-Mabhalli are Tafsir al-Tabari and Tafsir al-Qurthubi. There are four forms of
intertext found in Tafsir al- Mahalli Li Ma'rifah Ayat Al-Qur'an wa Nuzuliha,
namely: expansion form (development and expansion of hipogram text), haplology
(reduction of hiprogram text), transformation (translating, transferring, or exchanging
a text for another text according to the author's creativity), and modification
(imitating hiprogrammed text and then the author manipulates such as character
manipulation, word manipulation or word order by adjusting according to the author's
wishes).

Keywords: Intertextuality, Interpretation of al- Mahalli Li Ma'rifah Ayat Al-Qur'an
wa Nuzuliha, Ahmad Mudjab Mahalli
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“Diwajibkan atasmu berperang, padahal itu kamu benci. Boleh jadi kamu membenci
sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu
buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.” (QS. Al-
Bagarah [2]: 216)
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemahaman terhadap isi yang ada di dalam Al-Qur’an akan selalu
dilakukan oleh umat Islam. Hal ini terjadi karena merupakan sebagai pedoman
serta petunjuk ajaran Islam dalam kehidupannya. Untuk mencapai tujuan
tersebut, dikarenakan Al-Qur’an diturunkan menggunakan Bahasa Arab maka
diperlukan seperangkat ilmu seperti, ilmu nahwu, sharaf juga ilmu balaghoh
dan kaidah-kaidah yang kuat agar dapat menunjang dalam pemahaman Al-
Qur’an. Menguasai terhadap ilmu-ilmu lain juga diperlukan untuk
menafsirkan Al-Qur’an dengan tujuan memudahkan bagi seorang mufassir
untuk memahami maksud-maksud yang terkandung dalam uslub-uslub dan
ayat-ayat Al-Qur’an. Oleh karenanya, salah satu syarat yang harus dimiliki
oleh mufassir ialah penguasaan ilmu Bahasa Arab dan serangkaiannya dengan
baik serta memahami berbagai disiplin keilmuan yang berhubungan dengan

tafsir itu sendiri.

Perkembangan tafsir mengalami proses yang sangat panjang dari
zaman ke zaman. Menyebar dari satu tempat ke tempat lain hingga sampai ke
Nusantara. Praktik penafsiran telah ada di Nusantara sejak abad ke- 17, yaitu
Tafsir Tarjuman al-Mustafid karya ‘Abd ar-Radf as-Sinkili. Tafsir ini

merupakan tafsir tertua yang ditulis secara lengkap 30 juz dalam Bahasa



Melayu. Kemudian berkembang dari abad 19 dengan ditulisnya kitab tafsir
karya Salih bin Umar as-Samarani yang berjudul Faid ar-Rahman yang
menggunakan aksara pegon, dan selanjutnya tafsir karya Syeh Nawawi al-
Bantani yaitu al-Munir li Ma’ani al-Tanzil/ Marah Labib, dimana tafsir ini
ditulis lengkap 30 juz menggunakan Bahasa Arab karena pada saat proses
penulisannya dilakukan tidak di Nusantara melainkan di Makkah. Ada juga
Kitab Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, hingga Tafsir Al-Mihsbah karya
M. Quraish Shihab yang akhir-akhir ini sangat populer bagi masyarakat
Indonesia. Tafsir ini menggunakan pendekatan dengan corak adabi ijtima’1,
yaitu menggunakan sosial kemasyarakatan dengan mengunakan bahasa

Indonesia yang semakin mempermudah dalam memahaminya.*

Dari pemaparan di atas, dapat digambarkan bahwa berbagai produk
tafsir yang berkembang di Nusantara memiliki perbedaan dan karakteristik
yang berbeda. Hal ini dipengaruhi oleh latar belakang, sosio-historis dan
tradisi pada kehidupan atau zaman mufsasir. Akibatnya, produk yang
dihasilkan pun juga berbeda. Hal inilah yang diistilahkan proses penafsiran
yang menghasikan produk-produk tafsir menjadi sebuah kitab, yang memiliki
berbagai macam bentuk dan corak corak penafsiran.? Kemunculan produk

penafsiran tersebut didasari oleh para ulama dengan pertimbangan bahwa

! Islah Gusmian, “Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia: Sejarah Dan Dinamika,” Nun: Jurnal Studi
Algquran dan Tafsir di Nusantara 1, no. 1 (2015): h. 4.
2 M. Alfatih Suryadilangga, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), h. 35.



kemajuan Islam di Nusantara yang semakin pesat dan luas serta banyak
masyarakat yang tidak menguasai Bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an.
Untuk itu, penerjemahan atau penafsiaran Al-Qur’an adalah sesuatu yang
sangat penting sebagai salah satu jalan untuk belajar dan memahami

kandungan dari ayat-ayat Al-Qur’an tersebut.

Penafsiran Al-Qur’an pada dasarnya bukan hanya aktualisasi
pemahaman teks (nash) Al-Qur’an, tetapi juga berbicara tentang realitas yang
terjadi dan dihadapi oleh mufassir. Sebagai karya manusia, tafsir Al-Qur’an
memiliki dialektika dengan budaya dan tradisi, serta realitas sosial dan politik.
Hal ini juga berlaku pada karya tafsir di Indonesia dan hal ini dapat dilihat
melalui penggunaan bahasa dan tulisan serta isu-isu sosial, politik, dan
ideologi yang digunakan.® Selain kitab tafsir yang telah disebutkan, di
kalangan pesantren juga muncul produk penafsiran oleh Kiai, meskipun pada
umumnya pesantren tidak banyak yang mengeluarkan produk tafsir
dibandingkan dengan produk-produk lain seperti fikih, nahwu, sharaf, akidah

dan tasawuf.*

Adapun tafsir yang lahir dari pesantren adalah Raudlot al-‘Irfan fi
Ma’rifah al-Qur’an karya Ahmad Sanusi menggunakan Aksara Pegon Sunda,

Tafsir al-Ibriz Li Ma’rifat Tafsir al-Qur’an al-‘aziz karya Bisyri Musthofa,

% Ansor Bahary, “TAFSIR NUSANTARA: Studi kritis terhadap Marah Labid Nawawi al-

Bantani,” ULUL ALBAB Jurnal Studi Islam 16, no. 2 (2015): h. 176.

159.

* Martin Van Brunessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat (Bandung: Mizan, 1995), h.



Tafsir al-Tklil fi Ma’ani at-Tanzil karya Mishbah Musthofa, kedua tafsir
tersebut ditulis menggunakan Bahasa Jawa Aksara Pegon. Ciri-khas tafsir
yang lahir dari pesantren adalah menggunakan aksara pegon. Aksara pegon ini
banyak digunakan dalam pembelajaran di pesantren. Selain pegon ciri tafsir

pesantren yaitu cara menafsirkan ayat per ayat menggunakan makna gandul.

Masih ada lagi tafsir yang lahir dari ruang lingkup pesantren, yaitu
Tafsir al-Mahalli Li Ma’rifat Ayat al-Qur’an wa Nuzuliha karya Ahmad
Mudjab Mahalli. Meskipun tafsir ini ditulis dengan sederhana tetapi memberi
penjelasan detail terkait pesan-pesan yang terkandung setiap ayat Al-Qur’an
dan dilengkapi dengan keterangan asbab an-nuzul terkait ayat Al-Qur’an.
Tafsir al-Mahalli merupakan tafsir yang ditulis menggunakan bahasa Jawa

aksara Arab (pegon), ditulis pada 17 Rajab 1409/23 Pebruari 1989.°

Ahmad Mudjab Mahalli menafsirkan setiap kata dengan menggunakan
makna gandul, setelah menjelaskan makna per kata, diteruskan dengan
terjemahan ayat tersebut kemudian disusul dengan mencantumkan asbab
nuzul. Tafsir al-Mahalli termasuk tafsir lokal yang muncul ditengah-tengah
dunia pesantren. Suatu hal yang menarik yaitu salah satu kiprah Ahmad
Mudjab Mahalli sebagai seorang kiai yang memiliki pemikiran keagamaan

Islam yang meliputi tasawwuf dan sosial keagamaan. Pemikirannya tersebut

> Ahmad Mudjab Mahalli, Tafsir al-Mahalli Li Ma’rifah Ayat Al-Qur’an wa Nuzuliha
(Yogyakarta: Kota Kembang, 1989), h. 5.



dijadikan sebagai landasan dalam menempuh kehidupan sehari-hari beliau
serta diamalkan para muridnya, sehingga dengan senantiasa beliau memiliki
pemikiran yang memberikan khasanah pengetahuan dan keilmuan keagamaan

Islam yang sangat berguna bagi masyarakat.

Ahmad Mudjab Mabhalli sangat produktif dan tekun dalam menulis
buku-buku keagamaan, baik itu dari beberapa kitab, ataupun menerjemahkan
kitab. Selain menjadi pengasuh pondok pesantren al-Mahallli, juga aktif di
organisasi. Dalam menafsirkan, seorang ahli tafsir hampir tidak bisa terlepas
dengan karya tafsir lain terdahulu. Dengan kata lain, bahwa sebuah karya
tafsir sebagai sebuah teks tidak bisa lepas dengan teks-teks atau karya tafsir
sebelumnya. Hal yang sama juga terjadi dalam Kitab Tafsir al-Mahalli, ia juga
menggunakan Kitab-kitab yang lahir sebelumnya sebagai sumber rujukan.
Namun, dalam Tafsir Al-Mahalli tersebut Ahmad Mudjab Mahalli tidak
menyebutkan sumber rujukan yang ia kutip dan tidak tertulis dengan jelas
pendapat-pendapat ulama yang ia ikuti, padahal dalam tradisi penafsiran
pesantren ia akan selalu berinteraksi dengan tafsir-tafsir sebelumnya. Hal ini,
menurut penulis perlu dilakukan kajian lebih dalam agar dapat mengetahui
keragaman karakteristik tafsir yang di rujuk dan juga untuk mengetahui secara
mendalam bagaimana karakteristik penafsiran tafsir yang ditulis oleh Ahmad

Mudjab Mabhalli.



Kajian Al-Qur’an berdasarkan pendekatan teks inilah yang perlu
dikembangkan dengan mengambil obyek penelitian Tafsir al-Mahalli karya
Ahmad Mudjab Mahalli. Agar mengetahui kitab apa saja yang menjadi
rujukan mufassir khususnya pada pemikiran Ahmad Mudjab Mahali dalam
Kitab Tafsir al-Mahalli penulis menggunakan pendekatan intertekstualitas.
Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertema “Kajian Intertekstualitas

Tafsir Al Mahalli karya Ahmad Mudjab Mahalli”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, obyek dari skripsi ini adalah Tafsir
al-Mahalli karya Ahmad Mudjab Mahalli menggunakan aksara pegon (tulisan
Arab Berbahasa Jawa). Oleh karena itu, menjadi menarik untuk penulis teliti
lebih jauh dari segi metodologi tafsir Nusantara dengan merumuskan masalah,
diantaranya:
1. Bagaimana praktik intertekstualitas dalam Tafsir al- Mahalli Li Ma’rifah

Ayat Al-Qur’an wa Nuzuliha ?

2. Dalam konteks-konteks apa interteks yang dilakukan oleh Ahmad Mudjab

Mahlli dalam Tafsir al- Mahalli Li Ma’rifah Ayat Al-Qur’an wa Nuzuliha?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dia tas, maka penelitian ini memiliki

tujuan, yaitu:

1. Untuk mengetahui praktik intertekstualitas dalam Tafsir al- Mahalli Li
Ma’rifah Ayat Al-Qur’an wa Nuzuliha.

2. Untuk mengetahui konteks-konteks interteks yang dilakukan oleh Ahmad
Mudjab Mahlli dalam tafsir al- Mahalli Li Ma’rifah Ayat Al-Qur’an wa
Nuzuliha.

D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan peradaban manusia, yang meliputi:

1. Aspek Teoritis

Dalam hal teoritis setidaknya hasil penelitian ini dapat dijadikan
bahan bahan bagi peneliti kedepanya serta menambah wawasan tentang

ilmu-ilmu tafsir, khususnya Kitab Tafsir al- Mahalli Li Ma’rifah Ayat Al-

Qur’an wa Nuzuliha.

2. Aspek Praktis

Dalam hal praktis setidaknya hasil penelitian ini dapat dijadikan
referensi dan pertimbangan bagi pengiat maupun bagi mufasir dalam
memperkaya khazanah ilmu khususnya ilmu-ilmu Al-Quran, serta bisa

memberi pemahaman terhadap masyarakat luas.



E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah mengemukakan hasil penelitian terdahulu
berkaitan dengan topik penelitian yang dilaksanakan. Beberapa penelitian
sebelumnya dalam bentuk jurnal maupun skripsi tentang Tafsir al- Mahalli Li
Ma’rifah Ayat Al-Qur’an wa Nuzuliha yang dapat penulis jangkau.

Penulis memulai mengategorisasikan penelitian terdahulu, dari segi
metodologi yang ditulis oleh Wahyunungsih membahas tentang metodologi
dalam Tafsir al Mahalli yang berjudul Metode Penafsiran Ahmad Mudjab
Mahalli Dalam Kitab Tafsir al- Mahalli Li Ma’rifah Ayat Al-Qur’an wa
Nuzuliha. Pembahasan dalam skripsi tersebut berkaitan dengan bagaimana
metode yang digunakan oleh Ahmad Mudjab Mahalli dalam Kitab Tafsir al
Mahalli. Dalam penelitiannya beliau menggunakan metodologi yang digagas
oleh Islah Gusmian yang membagi pada dua aspek yang pertama, aspek
penulisan dan yang kedua aspek hermeneutik.®

Dari segi sejarah pemikiran yaitu ditulis oleh Fandi Simon Raharjo
dalam skripsinya yang berjudul Sejarah Pemikiran Ahmad Mudjab Mahalli,
skripsi yang ditulis oleh Fandi Simon Raharjo membahas tentang sejarah
pemikiran Ahmad Mudjab Mahalli. la menjelaskan pemikiran Ahmad Mudjab
Mahalli memberikan pengaruh pada para santri dan masyarakat terutama

dalam hal tasawwuf masyarakat yaitu menjadi gemar bermujahadah,

® Wahyuningsih, Metode Penafsiran Ahmad Mudjab Mahalli Dalam Kitab Tafsir Al Mahalli
Li Ma rifati Ayati Al Qur’an Wanuzuliha (yogyakarta, 2007).



beriyadloh serta aktif dalam kegiatan keagamaan. la juga menjelaskan bahwa
Ahmad Mudjab Mabhalli ini menjadi sosok Gus Durnya Jogja karena
pemikiran beliau menyerupai dengan Gus Dur seperti dalam hal pluralitas dan
toleransi antar umat serta kehidupan masyarakat.’

Dari segi penafsiran, jurnal yang ditulis oleh Moh Jazuli yang
membahas tentang ayat-ayat sajadah, ia menjelaskan penafsiran Ahmad
Mudjab Mahalli tentang pengertian sujud tilawah.®

Dari ketiga penelitian yang dapat penulis jangkau tentang Ahmad
Mudjab Mahalli dan karya tafsirnya belum ada yang secara spesifik terperinci
membahas tentang Tafsir al- Mahalli Li Ma’rifah Ayat Al-Qur’an wa
Nuzuliha karya Ahmad Mudjab Mahalli menggunakan kajian intertekstual.
Dengan demikian, penulis ingin melengkapi penelitian sebelumnya yang
belum pernah dilakukan oleh peneliti lain. Penelitian ini fokus pada karya
Ahmad Mudjab Mahalli dalam bidang tafsir yang menggunakan aksara pegon
(Bahasa Jawa-Tulisan Arab) yaitu Tafsir Al Mahalli. Penulis mengkaji

menggunakan teori intertekstual.

’ Fandi Simon Raharjo, “Sejarah Pemikiran KH Ahmad Mujab Mahalli (1979-2003 M )”
(2011): h. 56., http://digilib.uin-suka.ac.id/6788/1/BAB |, BAB V, DAFTAR PUSTAKA.pdf.

8 Riza Anima dan Moh Jazuli, “Ayat-ayat sajadah dalam al- qur’an perspektif fenomenologi,”
JPIK 3, no. 1 (2020): h. 173.
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F. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan interteks.
Interteks adalah setiap teks merupakan mozaik kutipan-kutipan. Ketika
menulis karya, seorang pengarang akan mengambil komponen-komponen
darihal lain yang ada di lingkungannya dan dianggapnya penting untuk diolah
dan diproduksi dengan beberapa penambahan, pengurangan, penentangan,
atau pengukuhan sesuai dengan pemaknaan dan imajinasi yang muncul baik

secara sadar maupun tidak sadar.’

Produksi makna dalam interteks dilaksanakan melalui oposisi,
permutasi, dan transformasi. Oposisi merupakan pola produksi makna dengan
cara mengutip pendapat yang berlawanan untuk dikritik, dianalisis, dan diberi
masukan konstruktif. Permutasi adalah penyusunan kembali suatu kumpulan
obyek dalam urutan yang berbeda dari urutan yang semula. Sedangkan
transformasi merupakan perubahan rupa atau bentuk teks di mana wujudnya
adalah terjemahan salinan, alih huruf, penyederhanaan, parafrase, ataupun

adaptasi.*®

Agama Islam lahir dalam suasana merespon ajaran Yahudi dan
Kristen. Sebagaimana jauh sebelumnya Yahudi mengkritik tradisi dan agama

kaum Kan’an, dan Kristen mengkritik kekurangan dalam agama kaum Yahudi

% Julia Kristeva, Desire In Languange: A Semiotic Approach to Literature and Art (NewYork:
Universitu Press, 1977), h. 66.
% 1bid., h. 75.



11

dan Romawi-Yunani. Kritik-kritik tersebut terlihat jelas dalam masing-masing
kitab suci mereka. Secara sekilas hal tersebut menunjukkan bahwa tradisi
studi perbandingan dan interteks adalah lazim dan tidak serta merta

dialamatkan kepada Al-Quran semata.™

Konflik nilai, budaya, dan ajaran yang selama ini menjadi fokus
perhatian para sarjana menjadi bahan baku kajian intertekstualitas.
Perkembangan bahan baku yang dinamis tersebut mendorong kajian
intertekstualitas antara Al-Quran dan Bibel tidak hanya dilatarbelakangi oleh
kecintaan terhadap teks Al-Quran seperti yang dilakukan oleh para sarjana
Barat awal, tetapi lebih karena pandangan bahwa setiap teks adalah unik.
Kemudian mengenai kaitan dengan teks sebelumnya merupakan wujud dari

keterlibatan banyak pihak selama lahirnya Al-Qur’an.*?

Teori intertekstualitas mempunyai beberapa kaidah dan bentuk

tertentu. Adapun kaidah interterkstualitas tersebut sebagai berikut:

1. Pada hakikatnya sebuah teks itu mengandung berbagai teks.
2. Studi intertekstualitas berarti menganalisis unsur intrinsik dan ekstrinsik

teks.

Y Lien Iffah Naf’atu Fina, “Survei Awal Studi Perbandingan Al-Quran dan Bibel dalam
Kesarjanaan Barat: Sebuah Perjalanan Menuju Intertekstualitas”. Suhuf, Vol. 8, No. 1, Juni 2015
12 Siti Asiyah, Bibel sebagai Sumber Tafsir dalam Qur’an: A Reformist Translation
(Studi Intertekstualitas terhadap QS. Al-Bagoroh), Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2015), him. 26



12

3. Studi intertekstualitas memberi keseimbangan antara unsur intrinsik dan
ekstrinsik teks yang disesuaikan dengan fungsi teks di masyarakat.

4. Dalam kaitan proses kreatif pengarang, kehadiran sebuah teks merupakan
hasil yang diperoleh dari teks-teks lain.

5. Dalam kaitan studi intertekstualitas, pengertian teks (sastra) jangan
ditafsir hanya atas bahan sastra, tetapi harus mencakup seluruh unsur teks,

termasuk juga unsur bahasa.

Dari pemaparan di atas, penulis mengaplikasikan teori intertekstualitas
pada penafsiran Ahmad Mudjab Mahalli dalam Kitab Tafsir al-Mahalll agar
dapat mengetahui sumber-sumber rujukan yang digunakan oleh Ahmad
Mudjab Mahalli dalam menafsirkan Al-Qur’an juga mengetahui dari sisi

konteks yang mendasari praktik intertekstualitas di dalam Tafsir al-Mahalli.

. Metode Penelitian

1. JenisPenelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research),
yaitu penelitian yang dilakukan dengan menggunakan literatur
(kepustakaan). Kajian ini dilakukan dengan menelusuri dan menelaah
literatur-literatur dan bahan-bahan pustaka ilmu tafsir yang khususnya

karya Ahmad Mudjab Mahali.
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2. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data yang
diperoleh dari sumber tertulis dan wawancara. Sumber data tertulis
diantaranya kitab, buku, jurnal, dan artikel yang membahas kajian ini.
Sumber data melalui metode wawancara dilakukan dengan komunikasi
atau percakapan yang bertujuan mendapatkan informasi. Penulis membagi
sumber data dalam penelitian ini menjadi dua macam, yaitu sumber data

primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer

Sumber primer yang dimaksudkan adalah sumber data yang
berkaitan dengan pokok pokok pembahasan penelitian. Sumber data

yang dimaksud adalah kitab tafsir al-Mahallr..

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh dari
sumber lain yang berkaitan dengan tema pokok pembahasan. Dalam hal
ini, data sekunder dapat berupa buku-buku pendukung maupun berbagai
tulisan, jurnal, maupun artikel yang membahas kajian, majalah, buletin,

internet dan lain-lain.

c. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang akurat, penelitian ini dilakukan

oleh penulis dengan mengumpulkan data-data primer yaitu data-data
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primer yaitu data-data yang berhubungan dengan pokok pembahasan al-
Mahalli Li Ma’rifah Ayat Al-Qur’an wa Nuzuliha maupun karya-karya
Ahmad Mudjab Mahalli yang berkaitan dengan pokok permasalahan.
Kemudian menggunakan data penunjang, seperti melakukan interview
dan wawancara. Untuk menyusun biografi penulis Tafsir al- Mahalli Li
Ma’rifah Ayat Al-Qur’an wa Nuzuliha penulis melakukan wawancara
terhadap keluarga terdekat mufassir, yaitu putra beliau guna menguatkan
dan memperjelas kembali data yang sudah didapat. Wawancara lebih
tepat dilakukan untuk penelitian kualitatif. Dengan alasan peneliti lebih
diberi kebebasan dalam dalam bertanya. Teknik ini dilakukan untuk
mendapat informasi yang lebih mendetail mengenai Ahmad Mudjab

Mabhalli.

. Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah pengumpulan data selesai.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini termasuk analisis data
kualitatif. Analisis data tertumpu pada analisis yang mengarah pada
penafsiran penuh atas fakta-fakta, dan pandangan-pandangan terkait
dengan objek pembahsan dalam penulisan. Penelitian mencakup
penafsiran Ahmad Mudjab Mahalli dalam Tafsir al- Mahalli Li Ma rifah
Ayat Al-Qur’an wa Nuziliha sehingga memerlukan kejelian dalam

menganalisa penafsiran Ahmad Mudjab Mabhalli. Sebuah karya yang
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ditulis oleh seseorang pasti mempunyai hubungan erat dengan latar

belakang pendidikan, lingkungan, dan kondisi sosial yang

melingkupinya saat itu
H. Sistematika Penulisan

Dalam memudahkan penulisan penelitian ini, penulis menyusun
penelitian ini dalam lima bab:

Bab pertama, yaitu berisi pendahuluan, yang terdiri dari sepuluh sub-
bab, sub-bab pertama tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, bab ini berisi tentang teori intertekstualitas, dalam kajian
teori ini dibagi menjadi dua, yaitu intertekstual menurut para ahli dan
intertekstual dalam kajian tafsir..

Bab ketiga, berisi tentang sejarah Ahmad Mudjab Mahalli yang meliputi
biografi, pendidikan, sosial budaya, pemikiran Ahmad Mudjab Mahalli,
beserta karya-karyanya. Sejarah Tafsir al- Mahalli Li Ma’rifah Ayat Al-
Qur’an wa Nuzuliha. Sejarah penafsiran, model penafsiran, bahasa dan aksara
pada Tafsir al- Mahalli Li Ma’rifah Ayat Al-Qur’an wa Nuzuliha.

Bab keempat, bab ini membahas tentang praktik intertekstualitas dalam

Kitab Tafsir al- Mahalli Li Ma’rifah Ayat Al-Qur’an wa Nuzuliha, dan
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konteks-konteks yang mendasari praktik intertekstualitas di dalam Tafsir al-
Mabhalli Li Ma’rifah Ayat Al-Qur’an wa Nuzuliha.

Bab kelima, merupakan bab penutup, terdiri dari kesimpulan hasil
penelitian dari bab satu sampai empat yang meliputi analisa penulis terkait

intertekstualitas pada Tafsir al-Mahalli karya Ahmad Mudjab Mahalli.



BAB Il
INTERTEKSTUALITAS MENURUT PARA AHLI DAN
INTERTEKSTUALITAS DALAM TRADISI TAFSIR AL-QURAN

A. Pengertian dan Sejarah Perkembangan Intertekstualitas

1. Pengertian Intertekstualitas

Secara bahasa kata Interteks berasal dari akar kata “inter dan teks”.
Awalan inter yang berarti (di) antara, sedangkan kata teks, barasal dari
kata textus (Latin), yang berarti tenunan, anyaman, susunan, dan jalinan.
Dengan demikian, interteks diartikan sebagai jaringan antara teks satu
dengan teks yang lain."> Menurut Burhan Nurgiyantoro dalam Nyoman
Kutha, kajian intertekstual ditujukan sebagai kajian terhadap sejumlah
teks yang diduga memiliki bentuk-bentuk hubungan tertentu. Misalnya
untuk menemukan adanya hubungan unsur-unsur intrinsik seperti ide,
gagasan, peristiwa, plot, penokohan, (gaya) bahasa, dan lain-lain. Diantara
teks-teks yang dikaji, secara lebih khusus dapat diartikan bahwa kajian
interteks berusaha menemukan aspek-aspek tertentu yang telah ada pada

karya-karya sebelumnya pada karya yang muncul kemudian.**

Dalam hal ini, Luxemburg mengartikan intertekstualitas sebagai

makna menulis dan membaca dalam suatu interteks suatu tradisi budaya,

3 Nyoman Kutha Ratna, Sastra dan Cultural Studies Representasi Fiksi dan Fakta
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 84-85.

¥ Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gadjah Mada University,
2015), h. 50.

17
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sosial, dan sastra, yang tertuang dalam teks-teks. Setiap teks sebagian
bertumpu pada kaidah sastra dan bahasa yang di pengaruhi oleh teks-teks
sebelumnya.® Sedangkan Rohman mendefinisikan metode
intertekstualitas sebagai teknik pengolahan dua objek kajian berdasarkan
asumsi pengaruh. Asumsi dasarnya adalah tidak ada karya sastra yang
benar-benar orisinal tanpa pengaruh karya lain. Setiap karya sastra pasti
memiliki keterkaitan dengan karya lainnya. Hubungan antara kedua karya

sastra tersebut biasanya dipelajari dalam sastra bandingan.*®

Kajian intertekstual berangkat dari asumsi bahwa setiap kali
sebuah karya ditulis, karya tersebut tidak mungkin muncul dari situasi
kehampaan budaya. Unsur-unsur budaya, termasuk semua konvensi dan
tradisi dalam masyarakat, dalam bentuknya yang khas berupa teks sastra
yang ditulis sebelumnya. Penulisan sebuah karya tidak lepas dari unsur
sejarahnya, dan pemahaman terhadap karya itu juga harus memperhatikan
unsur sejarahnya. Makna keseluruhan dari sebuah karya, biasanya secara
utuh, hanya dapat digali dan diungkapkan sepenuhnya dalam kaitannya

dengan unsur sejarah tersebut.

Pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwasannya kajian

intektual mengkaji mengenai keterkaitan yang tidak bisa dipisahkan dari

5 Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi.
16 saifur Rahman, Pengantar Metodologi Pengajaran Sastra (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), h. 84-85.
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faktor eksternal suatu karya, seperti peristiwa yang mempengaruhi
terwujudnya suatu karya. Sedangkan dari faktor internal seperti teks lain
yang tentu juga terkait dengan peristiwa dalam periode yang sama ketika
peristiwa tersebut terjadi. Faktor eksternal dan internal itulah yang akan
dikaji sebagai kajian interkstual dalam mengkaji penafsiran Kiai Ahmad

Mudjab Mabhalli.

Sejarah Perkembangan Intertekstualitas

Istilah Intertekstualitas pada awalnya diperkenalkan dalam tradisi
barat sebagai dialogik oleh Mikhail Mikhailowich Bakhtin (1895-1975)
pada tahun 1926. Terdapat banyak karya sastra Rusia yang sulit dipahami
pada masa itu. Teori ini diperkenalkan bertujuan untuk memudahkan
pembaca memahami karya-karya yang sulit itu. Bakhtin menjelaskan
bahwa semua karya yang telah dihasilkan adalah berdasarkan dialog di

antara sesuatu teks dengan teks yang lain.'’

Dalam teori dialogisme ini mengilustrasikan bahwa semua karya
yang tercipta pada dasarnya merupakan dialog antara teks dengan teks
lain. Pengarang akan berdialog dengan teks itu sendiri, dirinya dan
pembaca. Hal ini menimbulkan dialog antara teks dengan teks dan

mengakibatkan berlakunya perubahan, pertentangan dan perluasan dalam

Tabsir

" Habiburrahman El Shirazy, ( Kajian Intertekstual Puisi-Puisi Religius Taufiq Ismail ),” At-
Jurnal  Komunikasi Penyiaran Islam 2, no. 1 (2014): h. 40,

http://journal.stainkudus.ac.id/index.php/komunikasi/article/view/462.
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karya yang sedang diolah oleh pengarang baik dari segi tema dan
persoalan, plot atau watak dan perwatakan. Dengan kata lain, teks yang
sedang dihasilkan terpengaruh dengan teks yang pernah dihasilkan, namun
teks yang telah dihasilkan itu tidak semestinya dipengaruhi pula oleh teks
yang sedang atau akan dihasilkan. Oleh itu, hubungan antara struktur
eksternal dan internal dalam sesebuah karya sangat penting dalam

pendekatan ini.*?

Teori dialogis ini kemudian dikembangkan lebih mendalam oleh
Julia Kristeva dengan mengganti istilah dialogis menjadi interteks. Julia
Kristeva adalah orang pertama yang mengusung teori ini, hingga
pemikirannya menjadi kiblat dalam studi interteks.™ Julia Kristeva dalam
Junus menyatakan munculnya interteks sebenarnya dipengaruhi oleh
hakikat teks yang di dalamnya terdapat teks lain. Hal ini mengisyaratkan
bahwa unsur teks yang masuk ke teks lain itu hanya sedikit. Jika
kemungkinan unsur yang masuk itu banyak, berarti telah terjadi resepsi
yang berarti. Jika dalam suatu teks terdapat teks lain berarti teks sastra
tersebut disebut karnaval. Teks-teks yang muncul kemudian hanyalah
mozaik dari karya-karya sebelumnya. Mozaik tersebut ibarat bahan yang

terpecah-pecah, terpencar-pencar, sehingga pengarang berikutnya harus

8 Fadlii Munawwar Manshur, “Teori Dialogisme Bakhtin Dan Konsep-Konsep
Metodologisnya,” SASDAYA: Gadjah Mada Journal of Humanities 1, no. 2 (2017): h. 238.

% Mohd Sholeh, Sheh Yusuff, dan Mohd Nizam Sahad, “Bacaan Intertekstual Teks Fadilat
dalam Tafsir Nur Al-Thsan,” Jurnal Usuluddin 37 (2013): h. 36.
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menata ulang ke dalam karyanya. Dari ini kemudian akan tercipta sebuah

karya yang merupakan transformasi karya lain.?

Kristeva juga menyatakan bahwa setiap teks (termasuk Al-Quran)
merupakan mozaik kutipan-kutipan dan merupakan asimilasi dan
transformasi  dari  teks-teks lain. Prosedur untuk mempelajari
intertekstualitas mengingatkan kita bahwa semua teks berpotensi, dapat
dibalik, terbuka untuk asumsi pembaca sendiri, tidak ada batasan yang
sangat jelas dan ekspresi atau represi tekstual selalu terlibat. Sebuah istilah
yang terus-menerus menunjukkan ketidakmungkinan keunikan, kesatuan,
dan otoritas yang tak terbantahkan. Intertekstualitas tetap menjadi alat
yang ampuh dalam kosa kata teoretis setiap pembaca. Namun,
intertekstualitas tidak dapat digunakan oleh pembaca yang menginginkan
stabilitas dan ketertiban, atau yang ingin mengklaim otoritas teks atau
kritik lain. Ini sangat realistis karena perdebatan budaya tidak pernah
berhenti, dan intertekstualitas menjanjikan konsep yang penting dan

produktif di masa depan seperti di masa lalu.*

% Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode dan Teknik Penelitian Sastra: dari Strukturalisme

Hingga Posstrukturalisme (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 217.

145.

2! Julia Kristeva, Teori Sastra dan Julia Kristeva (Bali: CV. Bali Media Adhikarsa, 2013), h.
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3. Tujuan Intertekstualitas

Tujuan mempelajari intertekstualitas adalah untuk memberikan
makna yang lebih utuh pada karya sastra. Penulisan dan/atau penampilan
suatu karya seringkali berkaitan dengan unsur kesejarahannya sehingga
pemberian makna lebih lengkap jika dikaitkan dengan unsur kesejarahan
tersebut.?? Studi interteks menurut Flow didasarkan beberapa asumsi

Kritis, yaitu:

a. Konsep intertekstualitas menurut peneliti adalah pemahaman teks tidak
hanya sebagai isi, tetapi juga sebagai aspek perbedaan dan sejarah teks.

b. Teks bukan hanya struktur yang ada, tetapi juga menangkap, yang
mengarah pada pengulangan atau transformasi teks.

c. Ketiadaan struktur tekstual dalam ranah tekstual lain, tetapi juga
kehadirannya dalam teks-teks tertentu merupakan proses temporal
yang spesifik.

d. Wujud keberadaan struktur teks berkisar dari eksplisit hingga implisit.
Teks dapat dihasilkan dalam format lain, di luar norma ideologi dan
budaya, di luar genre, di luar gaya dan terminologi, dan di luar relasi

teks lain.

22 A. Teeuw, Membaca dan Menilai Sastra (Jakarta: Gramedia, 1983), h. 62.
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e. Hubungan satu teks dengan teks lainnya dapat bersifat jangka panjang,
dan hubungan tersebut dapat bersifat abstrak, dan hubungan antar teks
seringkali menghilangkan bagian-bagian tertentu.

f. Efek mediasi dari intertekstualitas seringkali menghilangkan pola dan
konvensi sastra.

g. Dalam melakukan pendefinisian interteks diperlukan proses
interpretasi.

h. Analisis intertekst berbeda dengan kritik, tetapi lebih menitikberatkan

pada konsep pengaruh.?®

Jika dicermati dari asumsi di atas, penelitian interteks semula
memang pengembangan dari resepsi sastra, terutama resepsi teks. Asumsi
paham ineterteks adalah bahwa teks sastra tidak berdiri sendiri. Teks
dibangun atas teks yang lain. Pengarang ketika mengekspresikan
karyanya, telah meresepsi karya sebelumnya. Hanya saja, terjadi interteks
tergantung keahlian pengarang menyembunyikan atau sebaliknya memang

ingin menampakkan karya orang lain dalam karyanya.

% Ratna, Teori, Metode dan Teknik Penelitian Sastra: dari Strukturalisme Hingga
Posstrukturalisme, h. 217.
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Secara garis besar, penelitian intertekstual memiliki dua titik

fokus, yaitu:

a. Pentingnya teks terdahulu (prior teks). Tuntutan adanya otonomi teks
sebenarnya dapat menyesatkan gagasan, sebuah karya memiliki arti
karena dalam hal-hal tertentu telah dituliskan terlebih dahulu oleh
pengarang lain.

b. Intertekstual akan membimbing peneliti untuk mempertimbangkan
teks terdahulu sebagai penyumbang kode yang memungkinkan

lahirnya berbagai efek signifikasi.*

Dari dua fokus ini, tampak bahwa karya sastra sebelumnya banyak
berperan dalam penciptaan. Bahkan Barthes berpendapat, karya sastra
yang anonim sekalipun kadang-kadang akan mewarnai penciptaan
selanjutnya.® Hubungan intertekstual tersebut ternyata tidak hanya pada
karya satra yang satu bahasa. Interteks dapat melebar atau meluas ke sastra
lain. Menjadi tolok ukurnya adalah apabila pengarang menguasai bahasa

karya sastra lain, maka akan terjadi interteks.

2 Suwardi Endraswara, Sastra Bandingan Pendekatan dan Teori Pengkajian (Yogyakarta:
Lumbung llmu, 2011), h. 134.
% 1hid.
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4. Bentuk Intertekstualitas

Sebagaimana yang telah Rohman ungkapkan bahwa metode
intertekstual merupakan teknik mengolah dua objek kajian yang dilandasi
pada asumsi adanya keterpengaruhan dan adanya hubungan teks satu
dengan teks lain. Maka hubungan itu dapat diidentifikasi berdasarkan dua

hal berikut:

a. Hubungan pengaruh (influence). Efek ini adalah asumsi bahwa satu
karya memberikan hubungan sebab akibat dengan karya yang
mengikutinya. Hasil dari pengolahan kreatif tersebut, karya-karya
tersebut kemudian memberikan pengaruh pada dirinya. Hubungan ini
dapat dilihat dari struktur frase, kalimat, judul dan tema utama karya
tersebut.

b. Hubungan kebetulan (immanence). Tidak ada efek dari dua Kkarya,
tetapi bisa ada dua karya yang membahas topik yang sama. Ini jelas
kebetulan karena kesadaran manusia dapat dihubungkan melalui

mekanisme alam.?®

Dari pendapat di atas, Culler berkesimpulan bahwa kajian
intertekstualitas akan mengarahkan peneliti untuk melihat teks-teks
sebelumnya sebagai kontribusi kode yang memungkinkan adanya efek

penandaan, yaitu multimakna. Melalui makna yang berbeda, makna

?® Rahman, Pengantar Metodologi Pengajaran Sastra, h. 84-85.
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aslinya akan ditemukan. Artinya teks yang kurang lebih disebut teks asli.
Walaupun istilah aslinya masih diperdebatkan, karena hampir tidak
mungkin sebuah karya sastra “bebas” dari karya orang lain. Namun,
melalui kajian di antara teks-teks tersebut, peneliti setidaknya dapat
memilih dan memilah karya-karya yang paling dekat dengan aslinya dan

yang telah berubah.?’

Teori intertekstualitas mempunyai beberapa kaidah dan bentuk

tertentu. Adapun kaidah interterkstualitas tersebut sebagai berikut:

a. Pada hakikatnya sebuah teks itu mengandung berbagai teks.

b. Studi intertekstualitas berarti menganalisis unsur intrinsik dan
ekstrinsik teks.

c. Studi intertekstualitas memberi keseimbangan antara unsur intrinsik
dan ekstrinsik teks yang disesuaikan dengan fungsi teks di masyarakat.

d. Dalam kaitan proses kreatif pengarang, kehadiran sebuah teks
merupakan hasil yang diperoleh dari teks-teks lain.

e. Dalam kaitan studi intertekstualitas, pengertian teks (sastra) jangan
ditafsir hanya atas bahan sastra, tetapi harus mencakup seluruh unsur

teks, termasuk juga unsur bahasa.

Penelitian intertekstual tersebut merupakan pemahaman sastra

sebagai “praanggapan” (presupposition), yaitu anggapan bahwa sebuah

2" Endraswara, Sastra Bandingan Pendekatan dan Teori Pengkajian, h. 132.
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teks baru mengandung teks lain yang ada sebelumnya. Tentu saja
perkiraan ini ada yang benar dan ada juga yang salah, tergantung kehati-
hatian peneliti. Namun, Roland Barthes mengakui bahwa seorang
pengarang di dalam dirinya sudah penuh dengan teks lain yang sewaktu-
waktu bisa muncul dalam karyanya.”®

Sebagaimana penjelasan di atas, tidak ada karya yang asli dalam
pengertian yang sesungguhnya. Artinya suatu karya seni diciptakan ke
dalam keadaan kosong tanpa referensi dunia lain. Karya seperti ini, kalau
memang ada, justru tidak akan dapat dipahami. Teori intertekstual dalam
kaitannya dengan teks formal dapat mengidentifikasi lautan teks,
memasukannya dalam peta pemahaman sehingga menghasilkan karya
yang baru. Karya baru yang dihasilkan, oleh Kristeva disebut sebagai
mosaik kutipan. Teori interteks, dengan menganggap bahwa segala sesuatu
adalah teks atau sebagai teks informal, maka teori interteks menembus
sekat pemisah antar disiplin sehingga berbagai ilmu merupakan objek bagi
ilmu yang bersangkutan.?®

Teori interteks penting untuk memahami sastra. Pada saat
seseorang memahami karya sastra, menyusun parodi atau ironi, maka ia
harus menginterpretasikan sekaligus bergerak ke level lain, bahkan ke

genre yang sama sekali baru. Hubungan dengan interpretasi terjadi sebagai

* bid., h. 133.
% Ratna, Sastra dan Cultural Studies Representasi Fiksi dan Fakta, h. 112.
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sebab akibat keharusan kontekstual yaitu dengan hadirnya pola-pola
kultural masa lampau yang tersimpan selama proses pembacaan
sebelumnya. Interteks dalam hubungan ini  berfungsi  untuk
membangkitkan memori. Bergerak ketataran lain dimungkinkan dengan
adanya energy kreatifitas, karya seni tidak pernah melukiskan suatu obyek
yang sama dengan cara yang persis sama. Perbedaan yang dimaksud
dilakukan melalui bahasa (dalam karya sastra), garis dan warna (dalam
lukisan), susunan nada (dalam seni suara), gaya (dalam seni bangunan),
dan lain sebagainya.*

Identifikasi terhadap teks dan interteks didasarkan atas pemahaman
bahwa karya sastra adalah gejala kedua setelah bahasa.Teks yang baru
dibangun atas dasar teks lain yang sudah pernah dibaca sebelumnya,
sehingga menghasilkan suatu peta umum dalam proses pembacaan. Dalam
interteks dibedakan antara kutipan, kerangka pemikiran, dan tiruan
khususnya dengan plagiat. Lokus makna dan dengan demikian berbagai
defenisi yang berkaitan dengan nilai, didasarkan atas kemampuan dalam
menemukan orisinilitas, sehingga karya benar-benar berbeda dengan karya
terdahulu. Dalam kerangka teori interteks, menurut Kristeva yang dikutip

oleh Culler setiap teks harus dibaca dengan latar belakang dengan teks

% Ibid., h. 214-215.
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lain, dengan kalimat lain, tidak ada satu teks pun yang benar-benar
mandiri.*!

Masalah lain yang perlu ditegaskan dalam teori interteks adalah
kesadaran bahwa tiruan lebih baik mutunya dibandingkan dengan keaslian.
Penolakan terhadap tiruan dan objek lain yang dikategorikan sebagai
‘tidak asli’ sebagian atau seluruhnya diakibatkan oleh adanya oposisi
biner, dengan konsekuensi logis salah satu diantaranya dianggap sebagai
inferior. Demikian pula, karya-karya yang dianggap sebagai bersumber
dari karya lain, termasuk terjamahan, salinan, saduran, dan berbagai
bentuk modifikasi yang lain secara apriori dikategorikan sebagai bermutu
lebih rendah. Teori kontemporer misalnya, dengan memanfaatkan konsep
perbedaan (differance) Derridean, memandang kedua aspek sebagai
memiliki dua aspek yang sejajar, tergantung dari sudut mana melihatnya,
untuk keperluan apa aspek tersebut dibicarakan.

Dikemukakan oleh Teeuw, melalui Rachmat Djoko Pradopo,
bahwa karya sastra tidak lahir dari kekosongan budaya. Karya sastra
bersifat responsif. Oleh karena itu, teks tersebut tidak dapat sepenuhnya
dipisahkan dari teks lainnya. Karya sastra baru menemukan makna yang
sebenarnya berbeda dengan karya sebelumnya. Teks dalam pengertian
umum adalah alam semesta, bukan sekedar teks tertulis atau teks lisan.

Kebiasaan budaya, film dan drama dalam pengertian umum adalah teks.

3 1bid., h. 112.
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Oleh karena itu, karya sastra tidak dapat dipisahkan dari hal-hal yang
menjadi latar penciptaannya, secara umum dan secara khusus. Untuk dapat
menemukan dan menginterpretasikan respon itu adalah tugas pembaca.

Masing-masing teks ini, termasuk teks sastra, kata Julia Kristeva,
merupakan mozaik kutipan dan merupakan asimilasi dan transformasi teks
lain. Secara khusus teks tertentu yang menjadi latar belakang terciptanya
suatu karya disebut hipogram, sedangkan teks yang menyerap dan
mentransformasikan suatu hipogram dapat disebut teks transformasi.
Untuk memperoleh makna dasarnya digunakan metode intertekstual, yaitu
membandingkan teks yang telah ditransformasikan dengan hipogramnya
dan menyandingkannya.*?

Lebih lanjut menurut Julia Kristeva, sebelum menerapkan teori
intertekstualitas, tahap pertama yang harus dilakukan adalah menentukan
kedudukan posisi genoteks dan fenoteks. Genoteks adalah teks yang
menjadi landasan atau pijakan bagi teks-teks aktual, sedangkan fenoteks
adalah teks aktual yang bersumber dari genoteks. Kedua teks pembentuk
ini selalu ada secara beriringan. Tahap kedua berlanjut pada proses
pembentukan makna yang terdiri dari signifikasi dan signifiance.
Signifikasi adalah proses pemaknaan yang melembaga dan dikontrol
secara sosial, sedangkan signifiance adalah proses penciptaan makna yang

tidak terbatas dan tidak ada yang mengontrol. Kedua proses pembentukan

32 Jabrohim, Penelitian Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 103-104.
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makna ini tidak ada secara beriringan. Tahap terakhir adalah menerapkan

teori  intertekstualitas  dengan  mengidentifikasi  bentuk-bentuk

intertekstualitas yang digunakannya.

Setidaknya terdapat sembilan bentuk-bentuk intertekstualitas yang

sering berlaku dalam sebuah Kkarya, yaitu sebagai berikut:

a.

b.

Haplologi, yaitu genoteks mengalami pengurangan di dalam fenoteks.
Transformasi, yaitu genoteks mengalami alih bahasa atau terjemahan
di dalam fenoteks.

Modifikasi, yaitu mengambil atau meniru genoteks, lalu memanipulasi
tokoh dan kata sesuai keinginan pengarang di dalam fenoteks.
Ekspansi, yaitu genoteks mengalami pengembangan di dalam
fenoteks.

Paralel, yaitu genoteks mengalami kesamaan, kemiripan di dalam
fenoteks.

Demitefikasi, yaitu genoteks mengalami penentangan di dalam

fenoteks.

. Konversi, yaitu genoteks mengalami penentangan yang tidak begitu

radikal, agresif dan drastis di dalam fenoteks.

. Eksistensi, yaitu unsur-unsur yang ditampilkan di dalam fenoteks

memiliki perbedaan dari genoteks.
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i. Defamilirasi, yaitu genoteks mengalami perubahan yang luar biasa,
dari segi makna atau perubahan karakter di dalam fenoteks.*

Dalam praktik analisis interteks perlu dibedakan pengertian antara
naskah, teks, dan wacana. Menurut Barthes naskah atau karya adalah
bahan kasar seperti bentuk buku, lontar, disket, dan bentuk-bentuk yang
dapat ditaruh di rak buku. Naskah atau karya merupakan objek studi
filologi.Teks dan wacana pada umumnya merupakan sinonim. Meskipun
demikian, menurut Barthes, teks hanya eksis melalui wacana. Secara
praktis, teks digunakan dalam bidang sastra, wacana dalam bidang
linguistik. Masyarakat luas lebih mengenal istilah wacana (diskursus).*
Sedangkan Menurut Endraswara, untuk melakukan analisis interteks
seorang peneliti harus bisa menentukan terlebih dahulu hipogram, yakni
karya sastra yang menjadi latar kelahiran karya berikutnya, sedangkan
karya berikutnya dinamakan Kkarya transformasi. Hipogram dan

transformasi ini akan berjalan terus-menerus sejauh proses satra itu

hidup.*®

%3 Kristeva, Desire In Languange: A Semiotic Approach to Literature and Art, h. 125-131.
* Ibid., h. 112.
% Endraswara, Sastra Bandingan Pendekatan dan Teori Pengkajian, h. 132.
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Hipogram merupakan induk yang akan menetaskan karya-karya
baru. Hipogram karya sastra meliputi:

a. Ekspansi adalah perluasan atau pengembangan karya. Ekspansi tak
sekedar repetisi, tetapi termasuk perubahan gramatikal dan perubahan
jenis kata.

b. Konversi adalah pemutarbalikan hipogram atau matriknya. Penulis
akan memodifikasi kalimat ke dalam karya barunya.

c. Modifikasi adalah perubahan tataran linguistik, manipulasi urutan kata
dan kalimat. Dapat saja pengarang hanya mengganti nama tokoh,
padahal tema dan jalan ceritanya sama.

d. Eksperp adalah semacam intisari dari unsur atau episode dalam
hipogram yang disadap oleh pengarang. Eksperp biasanya lebih halus,
sangat sulit dikenali, jika peneliti belum terbiasa membandingkan
karya. Bentuk dasar intertekstual adalah karya yang hanya dapat
dipahami maknanya secara utuh dalam kaitannya dengan teks lain
yang menjadi hipogram.

Menurut Junus, terdapat dua macam transformasi teks, yaitu
transformasi formal dan transformasi abstrak. Transformasi formal
merupakan pemindahan unsur-unsur karya sastra dengan jelas, sedangkan

transformasi abstrak merupakan pemindahan ide yang tidak terlalu jelas.
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Transformasi itu dapat berupa pengubahan, penyesuaian, perbaikan, dan
perlengkapan terhadap teks hipogram.®

Dari pernyataan-pernyataan di atas mengenai intertekstual dapat
disimpulkan bahwa kajian intertekstual memiliki bentuk memahami dan
memberikan makna atas karya sastra yang bersangkutan. Karya sastra itu
diprediksikan sebagai reaksi, penyerapan, atau transformasi dari karya-
karya yang lain. Transformasi merupakan karya yang dihasilkan dari
pemahaman karya-karya yang lain. Karya yang dijadikan sebagai latar
belakang karya lain disebut sebagai hipogram. Hipogram sendiri terdiri
ekspansi, konversi, modifikasi, dan eksperp.

Setiap bentuk kaidah tidak semestinya hadir secara berasingan
dalam sesebuah karya, tetapi ia boleh hadir secara bersama. Contohnya,
apabila sesuatu teks karya itu mengalami proses transformasi, maka ia
juga mungkin mengalami proses modifikasi, ekspansi atau maupun yang

lain dengan bentuk kaedah intertekstual dalam masa yang sama.

% Faruk, Metode Penelitian Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 51.
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B. Intertekstualitas dalam Tradisi Tafsir Al-Qur’an

Secara umum, tradisi Islam dalam menafsirkan Al-Quran dengan
menyatukan disiplin sekuler ataupun pan-sains bukanlah hal baru. Ketika
menafsirkan Al-Quran secara khusus dengan teks-teks kitab suci, para
penafsir Muslim telah melakukannya sejak tahun pertama (pertama)
Hijriyah.®” Philip K. Hetty menyatakan bahwa Al-Quran dan Injil memiliki
banyak keterkaitan, seperti dalam hal cerita, hukum, eskatologi, peribahasa,
dan tujuan pendidikan lainnya yaitu ibrah (mengambil pelajaran). Terlepas
dari kenyataan bahwa Al-Quran menunjukkan lebih banyak kesamaan dengan

Pentateukh daripada dengan Injil.*®

Keterkaitan isi dan ajaran inilah yang menjadi salah satu alasan
mengapa para ulama mengadakan Kkajian di antara keduanya. Dalam
pandangan ini, studi perbandingan Alkitab dan kitab suci lain atau tradisi lain
sebenarnya bukan satu-satunya studi yang diterapkan pada Al-Quran.
Sebagaimana para orientalis, Sarjana Yahudi dan Kristen juga memiliki tradisi
ini. Dilihat dari kenyataan bahwa agama-agama baru seringkali lahir di bawah
nuansa kontroversi. Itu lahir sebagai reaksi terhadap realitas saat ini untuk

merevisi dan menafsirkan kembali apa yang dipegang masyarakat.*

%7 Zayad Abd. Rahman, “Angelika Neuwrith: Kajian Intertekstualitas dalam QS. Al-Rahman
dan Mazmur 136”, hlm 112

% Philip K. Hitti, History of The Arabs, trans. Dedi Slamet Yasin, Cecep Lukman R dan
Riyadi (Jakarta: PT. Serambi llmu Semesta, 2012), h. 156-157.

¥ Ibid., h. 152.
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Agama Islam lahir dalam suasana merespon ajaran Yahudi dan
Kristen. Sebagaimana jauh sebelumnya Yahudi mengkritik tradisi dan agama
kaum Kan’an, dan Kristen mengkritik kekurangan dalam agama kaum Yahudi
dan Romawi-Yunani. Kritik-kritik tersebut terlihat jelas dalam masing-masing
kitab suci mereka. Secara sekilas hal tersebut menunjukkan bahwa tradisi
studi perbandingan dan interteks adalah lazim dan tidak serta merta

dialamatkan kepada Al-Quran semata.*°

Konflik nilai, budaya, dan ajaran yang selama ini menjadi fokus
perhatian para sarjana menjadi bahan baku kajian intertekstualitas.
Perkembangan bahan baku yang dinamis tersebut mendorong kajian
intertekstualitas antara Al-Quran dan Bibel tidak hanya dilatarbelakangi oleh
kecintaan terhadap teks Al-Quran seperti yang dilakukan oleh para sarjana
Barat awal, tetapi lebih karena pandangan bahwa setiap teks adalah unik.
Kemudian mengenai kaitan dengan teks sebelumnya merupakan wujud dari

keterlibatan banyak pihak selama lahirnya Al-Qur’an.*

Secara garis besar, teks-teks yang berasal dari Yahudi dan Nasrani
maupun kepercayaan lain yang ada di Jazirah Arab yang masuk ke dalam

tafsir Al-Quran disebut israiliyyat. Masuknya teks tersebut disebabkan oleh

* Lien Iffah Nafatu Fina, “Survei Awal Studi Perbandingan Al-Quran dan Bibel dalam
Kesarjanaan Barat: Sebuah Perjalanan Menuju Intertekstualitas”. Suhuf, Vol. 8, No. 1, Juni 2015
* Siti Asiyah, Bibel sebagai Sumber Tafsir dalam Qur’an: A Reformist Translation
(Studi Intertekstualitas terhadap QS. Al-Bagoroh), Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2015), him. 26
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faktor masuk Islamnya ulama Yahudi, seperti Abdullah bin Salam, Ka’ab bin
Akhbar dan Wahab bin Munabbih. Hal tersebut dibuktikan dengan kontribusi
besar mereka dalam memasukkan teks-teks israiliyyat bagi komunitas Muslim
pada saat itu.*> Selain itu, para ulama tafsir zaman pertengahan dan masa
berikutnya dalam mengarang kitab tafsirnya juga dipengaruhi oleh teks-teks

penafsiran ulama tafsir terdahulu.

Dalam penafsiran Al-Quran, memang harus berhati-hati dalam
menggunakan teks israiliyyat. Kehati-hatian tersebut menunjukkan kebolehan
tertentu dalam penggunaannya. Ibnu Katsir mengklasifikasikan Kisah

isratliyyat menjadi tiga, yaitu

1. Tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan hadist sehingga bisa diterima
dan bisa dijadikan sebagai pembanding sumber hokum. Dengan demikina,
israiliyyat tersebut dapat diketahui kebenaraannya.

2. Apabila bertentangan dengan Al-Quran dan Hadits, maka tidak boleh
dijadikan sumber atau pembanding. Jadi, dapat diketahui bahwa israiliyyat

tersebut terbukti kebohongannya.

* Nursyamsu, “Masuknya Israiliya Dalam Tafsir al Qur an,” Al-Irfani STAI DArul KAmal
NW Kembang Kerang 3, no. 1 (2015): h. 12.



38

3. Israiliyyat yang tidak dapat dipastikan status benar atau salahnya sehingga
didiamkan, maka ismiliyyat tersebut tidak boleh dibenarkan ataupun

didustakan.*?

Oleh karena itu, berikut penafsiran yang menggunakan sumber
israiliyyat dan atau teks-teks sebelum Al-Quran serta teks-teks ulama tafsir
sebelum mereka dan telah melakukan kerja intertekstualitas, yaitu

diantaranya:

1. Tafsir Mugatil, karya Mugatil bin Sulaiman (w. 150H). Tafsir Mugqattil
banyak mengambil cerita israiliyyat meskipun tanpa memberikan sanad-
sanadnya.**

2. Tafsir al-Kasyaf ‘an Haqaiq at-Tanzil Wa ‘uylin al-Aqawil fi Wujuh at-
Ta’wil karya Az-Zamakhsyari (467-538H. %

3. Mafatih al-Ghaib karya ar-Razi (543-605H). Tafsir Mafatih al-Ghaib tidak
menjadikan israiliyyat sebagai penjelas akan tetapi sebagai bantahan dan
ketidakpercayaan terhadapnya. Misalkan cerita tentang lkan Paus yang
padanya bumi berada.*®

4. Tafsir Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an karya al-Thabari (284

H/899M). Tafsir ini menggunakan riwayat. Riwayat yang dipaparkannya

* lbnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al-Bayan ’am Ta’wil Ay Al-Qur’an, trans. Ahmad Abdul
Razaq, Juz Il. (Pustaka Azzam, n.d.), h. 5.

* Siti Asiyah, Bibel sebagai Sumber Tafsir dalam Qur’an: A Reformist Translation (Studi
Intertekstualitas terhadap QS. Al-Bagoroh), Tesis, him. 1

* Ibid, him. 33

*® Ibid, him. 33
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ada 38. 397 riwayat sebagai sumber ma’tsur. Terdapat pula riwayat-riwayat
israiliyyat sebagai salah satu sumber penafsiran yang beliau gunakan, baik
yang sejalan dengan kesucian agama Islam atau yang tidak sejalan dengan
kesucian agama Islam maupun yang mauquf.?® Thabari menggunakan
riwayat-riwayat yang mu’tabar dari kalangan Yahudi dan Nasrani yang
telah masuk Islam.*’

5. Tafsir al-Qur’anal-‘Adzim karya Ibnu Katsir (1342H/1923M). Ibnu Katsir
selain seorang sejarawan yang handal, ia juga ahli hadist yang mengetahui
kelemahan dan kekuatan sebuah riwayat sehingga ia dapat menempatkan
penafsiran dengan sumber israiliyyat yang dapat diterima, ditolak dan atau
dikritisi.*® Selain itu juga Ibnu Katsir melakukan pengulangan isi atau

terpengaruh dari apa yang telah ditulis sebelumnya oleh al-Thabari.*’

*" Srifariyati, “Manhaj Tafsir Jami’ Al Bayan Karya Ibnu Jarir At-Thabari,” Madaniyah 7, no.
2 (2017): h. 319.

®Nur Alfiah, Israiliyyat dalam Tafsir ath-Thabari dan Ibnu Katsir (Sikap ath-Thabari dan
Ibnu Katsir terhadap Penyusupan Israiliyyat dalam Tafsirnya) Skripsi, Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, 2010, him. 96

* Faizin Nabila EIMimtaza Arifin, Lugmanul Hakim, “Studi Intertekstualitas Tafsir Al-
Thabari dalam Tafsir Ibnu Katsir tentang Kisah Bani Israil Tersesat Selama Empat Puluh Tahun,” An-
Nida’ 44, no. 1 (2020): h. 96.



BAB 111

MENGENAL AHMAD MUDJAB MAHALLI DAN KARYANYA TAFSIR AL-
MAHALLI LI MA’RIFAT AYAT AL-QUR’AN WA NUZULIHA

A. Biografi dan Pendidikan Ahmad Mudjab Mabhalli

Nama lengkap Kiai Mudjab adalah Ahmad Mudjab Mahalli, namun
seringkali orang-orang menyebutnya dengan sebutan “Gus Dur-nya Jogja”.
Sebutan ini karena dianggap banyak kemiripan yang dimiliki oleh Kiai Mudjab
Mahalli dengan Gus Dur (Abdurrahman Wabhid), baik dilihat dari postur
tubuhnya, berkaca mata tebal, bicara terus terang dan mempunyai selera humor
yang sangat menghibur. Tak hanya dari segi fisiknya saja yang menyerupai Gus
Dur, pemikiran dan gaya hidupnya ditengah-tengah masyarakat sosial juga mirip,
Beliau juga memiliki banyak jama’ah baik dari jama’ah pondok pesantren,
sekolah formal, majelis pengajian, serta media masa.>

Kiai Mudjab Mahalli lahir di Bantul Yogyakarta, 25 Agustus 1958M.
Anak pertama dari empat bersaudara dari pasangan Muhammad Mahalli bin
Abdullah Umar dan Dasimah putri dari KH. Muhtarom. la tumbuh ditengah-
tengah keluarga yang gemar mempelajari ilmu agama. Hal ini dapat dilihat dari
seberapa besar antusias beliau dalam mempelajari ilmu agama Islam. Nasab dari
jalur ayah yaitu Ahmad Mudjab bin Muhammad Mahalli bin ‘Abdullah

‘Umarbin ‘Abdur Rotf bin Asy’ariy as’ad bin Thohir Muda’iy bin Ibrohim

% Mustolehudin et al., “Pemikiran Pendidikan Tokoh Agama di DIY dan Bali,” Laporan
Penelitian (2016): h. 36.

40



41

Thohir. Saudara sekandung dengan Kiai Mudjab Mabhalli yang pertama bernama
Ahmad Munaji, kedua Siti Dalifah, ketiga Umi Mujawazah dan yang terakhir
meninggal ketika masih kecil.**

Pada sekitar tahun 1985 M, Kiai Mudjab diundang untuk memberikan
ceramah dalam forum pelatihan motivator pondok pesantren se-Jawa Tengah di
Kota Salatiga. Dalam forum ini, ia tertarik dengan seorang wanita pelantun Al-
Qur’an. Setelah tiga tahun mengenalnya, akhirnya pernikahan berlangsung pada
tanggal 23 Febuari 1989M. Wanita itu bernama Nadlirah merupakan putri ke-9
Kiai Muslih Zuhdi Mustofa (Rembang) dan Ibu Nyai Rabi’ah Adawiyah. Kiai
Mudjab dikaruniai empat anak kesemuanya laki-laki. Anak pertama bernama
Ahmad Firdaus Al-Halwani lahir pada tanggal 03 September 1990. Kedua
bernama Ahmad Muhammad Naufal lahir pada tanggal 30 Mei 1994. Ketiga
bernama Muhammad Igbal lahir pada tanggal 30 April 1997 dan yang terakhir

bernama Hadian Shofiyarrahman lahir pada tanggal 26 Agustus 2001.%

1. Pendidikan Ahmad Mudjab Mabhalli dan Pendirian Pondok Pesantren
Al-Mahalli

Dilihat dari sudut pandang akademis, Kiai Mudjab Mahalli mengenyam
pendidikan yang lengkap, yaitu dari mulai SD Jejera Il lulus pada tahun
1968M. Kemudian SMP, melanjutkan ke PGAN Wonokromo selama 4 tahun

dan lulus pada tahun1971M. Pendidikan selanjutnya beliau menjadi santri di

51 H
Ibid., h. 38.
*? Pesantrenku, “Biografi KH. Ahmad Mudjab Mahalli,” blogspot.com, last modified 2014,
diakses Februari 16, 2023, http://fatmimie.blogspot.com/2014/12/biografi-kh-ahmad-mujab-
mabhalli.html, .
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Pondok Pesantren Salafiyah Banjarsari, Tempuran, Magelang dibawah asuhan
Kiai Muhammad Syuhudi sampai pada tahun 1982M. Beliau melanjutkan
pendidikan formal jenjang Madrasah Aliyah yang berada di pondok pesantren
dan lulus pada tahun 1973M.Setelah itu, melanjutkan di Pendidikan Ma’had
‘Aliy Pesantren Salafiyah Banjarsari pada tahun 1978M dan menamatkan
program takhasus.

Setelah menyelesaikan pendidikan di pesantren, Ahmad Mudjab
Mahalli meminta saran kepada Kiai Hamid Kajora untuk melanjutkan studi ke
Timur Tengah. Namun, tidak diperbolehkan oleh Kiai Hamid. Pada saat itu,
Kiai Mudjab merasa tidak terima karena dilarang untuk melanjutkan studi ke
Timur tengah. Akan tetapi, Kiai Hamid memberi dua pandangan kepada
Ahmad Mudjab bahwa jika beliau tetap ingin melanjutkan pendidikan di
Timur Tengah,ia akan menjadi pejabat besar kemudian setelah itu tidak bisa
meneruskan perjuangan ayahnya. Pandangan kedua, tetap berada di Indonesia
dan bisa meneruskan perjuangan sang ayah. Akhirnya Ahmad Mudjab
memilih tetap di Indonesia dan menghidupkan kembali pesantren yang telah
dirintis oleh ayahnya dan menekuni di dunia tulis-menulis.>

Sepulang dari pesantren (1982M), Ahmad Mudjab Mahalli memulai
proses membangun pesantren, meneruskan perjuangan ayahnya. Berawal dari
pengajian selapanan (35 hari), pengajian keliling di berbagai desa, dan atas

dukungan dari masyarakat sekitar, maka pada tanggal 10 Oktober 1982M.

> Mustolehudin et al., “Pemikiran Pendidikan Tokoh Agama di DIY dan Bali,” h. 40.
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Resmi berdirilah Pondok Pesantren al-Mahalli yang beralamat di Dusun
Brajan, Wonokromo, Pleret, Bantul, Yogyakarta. Pesantren ini pada
perkembangannya mendirikan banyak lembaga formal untuk mewadahi
potensi para santri.Mulai dari Madrasah Tsanawiyah, LeKPIM (Lembaga
Kajian Pengembangan Islam dan Masyarakat), Pos Kesehatan Pesantren,
Koperasi, LSM dan lembaga dakwah. Tidak hanya itu, Kiai Mudjab
mendirikan pula lembaga Lajnah Ta’lif wan-Nasyr (Penulisan dan Penerbitan)
untuk mengembangkan gairah penulisan baik dirinya maupun santri-santrinya.

Pada usia ke-45 tahun, Kiai Mudjab Mahalli wafat, di bulan suci
Ramadlan tepatnya pada tanggal 23 November tahun 2003 pukul 13.30 WIB.
la wafat setelah menjalani perawatan 12 jam lebih di Bangsal Lotus RS. Panti
Rapih Jogja. Makamnyaberada di kompleks pemakaman Pondok Pesantren Al
Mahalli Brajan, Wonokromo, Pleret, Bantul. Karya-karyanya menjadikan
nama Kiai Mudjabdikenang oleh masyarakat. Walaupun Kkitab tafsir al-
Mahalli yang ia persembahkan untuk istrinya ini tidak ia sebutkan sebagai
master piece karya tulisnya, namun suatu karya tafsir tentu memiliki

nuansanya sendiri yang perlu untuk dikaji kembali.>

* Neny Muthi’athul Awwaliyah, “Mufasir Nusantara: Biografi KH. Mudjab Mahalli Al-
Jogjawy,”  tafsiralquran.id, last  modified 2020, diakses  Februari 16, 2023,
https://tafsiralquran.id/mufasir-nusantara-biografi-kh-mudjab-mahalli-al-jogjawy/.
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2. Pemikiran dan Sosial Budaya Ahmad Mudjab Mabhalli

Sejak di PGA (Pendiikan Guru Agama, setingkat SMA), Ahmad
Munjab aktif menulis cerpen di majalah.Cerpen pertamanya berkisah tentang
cinta segi tiga dan diterbitkan oleh Majalah Kiblat.Selain produktif menulis,
Ahmad Mudjab juga mahir berpolitik.la sempat merasakan hegemoni poloitik
orde baru di partai Golkar. Di awal reformasi, partai yang dibentuk oleh
kalangan Nahdiyyin yaitu PKB, iamenjadi Ketua Tanfidiyah Dewan
Perwakilan Wilayah. Hal itu menjadi wadah Ahmad Mudjabdalam
memperjuangkan hak-hak bernegara rakyat Indonesia.

Kiprah politik Kiai Mudjab yang mirip dengan Gus Dur merupakan
suatu langkah untuk memperjuangkan kemaslahatan umat bukan untuk
mencari kepentingan sesaat. Politik baginya merupakan sarana untuk
menggapai keadilan, kesejahteraan, dan kemakmuran masyarakat. Beliau
memerankan siyasah aliyah (politik luhur) untuk kepentingan umat, bangsa,
dan negara.”® Kiai Mudjab Mahalli juga memiliki upaya untuk menanamkan
toleransi terhadap umat beragama dengan tujuan untuk menumbuhkan
hubungan yang harmonis/kerukunan antar umat beragama..lslam mengajarkan
menyelesaikan masalaah-masalah yang dihadapi umatnya dengan rasa kasih
sayang bukan dengan rasa dendam dan saling bermusuhan. Kiai Mudjab juga

memiliki pemikiran tentang berbagai persoalan seperti, pluralisme, HAM,

>> |bid.
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poligami dan gender.>®
Karya-karyaAhmad Mudjab Mahalli

Selain menafsirkan al-Qur’an yang berjudul Tafsir al-Mahalli Li
Ma’rifat Ayat al-Qur’an wa Nuzuliha, beliau juga menulis kitab tafsir yang
berjudul al-Furqan Li Ma’rifah Ayat al-Qur’an. Kitab tafsir ini diterbitkan
oleh Percetakan Hijri yang terletak di Kota Solo. Namun, pada kitab tafsir
karangan beliau yang kedua ini tidak menggunakan nama asli beliau
melainkan menggunakan nama samaran yaitu Aba Firdaus Al-Halwani yang
merupakan anak pertama beliau. Karya beliau terhitung banyak dalam
berbagai bidang, diantara nya yaitu sebagai berikut:
a. Karya dalam bidang hadist antara lain yaitu:

1) Mutiara Hadist Qudsi. Buku ini menjadi buku karya pertama yang
ditulis pada usianya yang masih muda yaitu 22 tahun. Diterbitkan oleh
Penerbit al-Ma’arif Bandung pada tahun 1980.

2) Do’a-do’a Mustajab dalam al-Qur’an dan al-Hadist. Berupa kumpulan
do’a, diterbitkan oleh Penerbit LeKPIM bekerjasama denagn Mitra
Pustaka. Cetakan pertama pada tahun 2001, cetakan ke-15 pada tahun
2005.

3) Hadist Panduan Sholat Sunat. Berisi kumpulan hadist, diterbitkan oleh
Penerbit Mitra Pustaka, Yogyakarta.

4) Hadist-Hadist Ahkam Riwayat Syafi’i. Berisikumpulan hadist,

*® Mustolehudin et al., “Pemikiran Pendidikan Tokoh Agama di DIY dan Bali,” h. 54.
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diterbitkan oleh Penerbit Rajawali Press, Jakarta.

5) Hadist-Hadist Wanita.

6) Menelusuri Makna Sabda Nabi dalam Hadist Shahih al-Bukhari. Berisi
kumpulan hadist, diterbitkan oleh Penerbit 1zzan Pustaka, Y ogyakarta.

7) Muttafaq ‘alaih Bagi Ibadat. Berisi kumpulan hadist, diterbitkan oleh
Penerbit Prenada Media, Y ogyakarta.

8) Mutafaq ‘alaih Bagi Munakahat dan Muamalat. Berisi kumpulan
hadist, diterbitkan oleh Penerbit Prenada Media, Y ogyakarta.

b. Karya dalam bidang figih antara lain sebagai berikut:

1) Tanqgih al-Qoul li Ma’rifati Fadlail al-A’mal, jilid 1, 2, dan 3,
terjemahan Arab Pegon. Diterbitkan oleh Penerbit Duta IImu, pada
tahun 1990, Surabaya.

2) Matan al-Ghoyah wa Taqrib, terjemahan Arab Pegon. Diterbitkan oleh
Penerbit Menara Kudus, Yogyakarta.

3) Hak-Hak Anak Dalam Syari’at Islam. Diterbitkan oleh Penerbit Al-
Manar, Yogyakarta.

4) Untaian Mutiara Hukum Islam, diterbitkan oleh Penerbit Kota
Kembang, Yogyakarta.

c. Karya dalam bidang ilmu tasawuf, antara lain sebagai berikut:
1) Mensucikan Hati dan Teguhkan Jiwa. Diterbitkan oleh Media Insani,

pada tahun 2000, Yogyakarta.
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3)

4)

5)
6)

7)
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Akhlak Tasawuf. Diterbitkan oleh Penerbit Sumbangsih, Yogyakarta.
Bercak-Bercak Sufi.

Bermunajat Kepada Allah dikeheningan Malam.Diterbitkan oleh
Penerbit Menara Kudus, Yogyakarta.

Cinta Suci Perempuan Sufi Perjalanan Hidup Rabi’ah Al-Adawiyah.
Kisah-kisah Sufi Teladan.

Manajemen Qalbu. Diterbitkan oleh Penerbit Media Insan,Y ogyakarta.

d. Karya dalam bidang ilmu-ilmu Al-Qur’an dan tafsir, antara lain:

1)

2)

3)

Asbabun Nuzul (Studi Pendalaman al-Qur’an). Diterbitkan oleh
penerbit Raja Grafindo Perkasa, Jakarta.

Asbabun Nuzul Juz ‘Amma, terjemah dalam Bahasa Indonesia.
Diterbitkan oleh Penerbit Ramadhani, Solo.

Ayat-Ayat Wanita.

Berbicara mengenai karya-karya Kiai Mudjab, orang yang berjasa atas

kesuksesan Ahmad Mudjab dalam dunia kepenulisan, yaitu Mahbub Djunaidi

yang menghadiahkan sebuah mesin ketik sehingga dapat memudahkan dalam

menuliskan berbagai karyanya.
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B. Mengenal Tafsir al-Mahalli Li Ma’rifat Ayat al-Qur’an wa Nuzuliha

Islah Gusmian menjelaskan pada bukunya yang berjudul Khazanah Tafsir
Indonesia dari Hermeneutik hingga Ideologi, bahwa proses penulisan tafsir di
Nusantara telah muncul pada abad ke-16. Hal ini terlihat dari naskah Tafsir Surah
al-Kahfi (18):9 yang sampai saat ini belum diketahui siapa penulis tafsir tersebut.
Setelah itu, satu abad kemudian muncul tafsir yang berjudul Tarjuman al-
Mustafid yang ditulis oleh ‘Abd al-Ratfas-Sinkili (1615-1693M). Tafsir ini
lengkap 30 juz ditulis sekitar tahun 1675M. Satu abad kemudian muncul kitab
tafsir yang menggunakan Bahasa Melayu-Jawi dengan judul Faraidl al-Qur’an.
Hal yang sama kitab ini juga tidak diketahui siapa penulisnya. Pada awal abad ke-
20M, mulai banyak bermunculan beragam literatur tafsir yang ditulis oleh
kalangan Muslim Indonesia. Karya-karya tafsir tersebut disajikan dalam model
dantema serta bahasa yang beragam serta. Misalnya, Mahmud Yunus,. Hasan,
Hasbi Ash-Shiddiqy, dan Hamka, sebagai generasi abad-20 yang menulis tafsir
secara lengkap 30 juz dengan model penyajian runtut (tahlili) sesuai dengan

urutan surat dalam mushaf Utsmani.®’

1. Sejarah Tafsir al-Mahalli li Ma’rifah Aat al-Qur’an wa Nuziliha
Nama lengkap Tafsir Mahalli adalah al-Mahalli 1i Ma’rifah Ayat al-
Qur’an wa Nuzaliha. Nama ini disematkan pada kitabnya untuk mengingat

jasa besar sang ayah, Kiai Muhammad Mahali yang mendidik agama putra-

%" 1slah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dar Hermeneutik Hingga Ideologis, Cetakan 1.
(Yogyakarta: PT. LKiSPrinting Cemerlang, 2013), h. 41.
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putrinya. Kiai Mudjab menghadiahkan kitab ini kepada istrinya tercinta, Nyai
Nadhiroh binti Muslih sebagai kenang-kenangan pernikahannya.”® Dari sini
penulis mengasumsikan penulisan kitab tafsir ini dimulai jauh sebelum Kiai
Mudjab menikah.

Pada muqgoddimah yang berada di dalam Kitab Tafsir al-Mahall1 li
Ma’rifah Ayat al-Qur’an wa Nuzaliha dijelaskan bahwa Kiai Mudjab Mahalli
mendapat dorongan dan anjuran dari sebagian masyayikh, teman-teman, dan
juga saudara untuk menyempatkan waktu agar menulis kitab tafsir yang
menjelaskan isi kandungan ayat-ayat al-Qur’an beserta asbab an Nuziilnya.*

Dari penelusuran para peneliti, dijelaskan oleh putra Kiai Mudjab yang
kedua yaitu Muhammad Naufal yang sekarang bertempat tinggal di Brejan
Bantul, Yogyakarta bahwa naskah asli Tafsir al-Mahalli sudah hilang akibat
adanya gempa di Yogyakarta. Sekarang kita hanya dapat mempelajari juz 1
saja pada kitab Tafsir al-Mahalli. Kitab ini diterbitkan di Kota Kembang yang
beralamatkan di jalan Suranatan No. 83 Yogjakarta. Namun, penerbit ini
sudah lama tidak beroperasi.

Metode Penulisan Tafsir al-Mahalli li Ma’rifah Ayat al-Qur’an wa
Nuziliha

Bahasa yang digunakan oleh Kiai Mudjab dalam Kitab Tafsir al-Mahalli

adalah Bahasa Jawa. Alasan pada saat itu, tafsir al-Qur’an yang menggunakan

%8 Mahalli, Tafsir al-Mahalli Li Ma rifah Ayat Al-Qur’an wa Nuzuliha, h. 1.
59 i
Ibid., h. 6.
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Bahasa Jawa masih langka.®® Tidak hanya bahasanya secara umum, namun
dalam memberikan penjelasan-penjelasan yang spesifik atas diksi tertentu,
Kiai Mudjab juga menggunakan diksi yang lumrah di masyarakat. Aksara
yang digunakan oleh Kiai Mudjab dalam Kitab Tafsir al-Mahalli ini adalah
aksara Arab-Pegon.la menggunakan Aksara Pegon dengan harakat dalam
setiap menuliskan tafsirnya, baik pada makna gandulnya maupun pada
penjelasan tafsirnya (murad), juga pada asbab an nuzil yang berada setelah
penjelasan ayat.

Pada bagian awal sebelum masuk kepada penafsiran surat al-Fatihah
dijelaskan pembahasan setiap surat dalam al-Qur’an selalu diawali dengan
mengemukakan ciri-ciri khusus dari surat tersebut, meliputi nama surat,
jumlah ayat, kelompok turunya surat (Makkiyah/Madaniyyah), dan
menyertakan keterangan singkat terhadap kandungan ayat sebelum masuk

kepada penafsiran. Contohnya :
AL Lal15 ) doikis
Brpw Kegin sSUN B £ 92 o] 158 ) U1 STUg 5 (63(S) 2E2LG 5
S il STy 53 0b L oS

Kemudian menjelaskan kandungan isi surat dengan unsur-unsur pokok

dalam suatu surat sebagai contoh dalam surat al-Fatihah yang meliputi:

% Mahalli, Tafsir al-Mahalli Li Ma rifah Ayat Al-Qur’an wa Nuzuliha, h. 5.
* Ibid., h. 10.
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a. Keimanan

Dalam surat al-Fatihah masalah keimanan kepada Allah
diterangkan dalam QS. Al-Fatihah [1]: 2, yaitu dijelaskan bahwa segala
puji dan rasa syukur atas nikmat yang sudah di kasih itu cuman milik
Allah, sebab Allah itu al-Khaliq dan yang menjadi sumber kenikmatan

yang ada di dunia ini.

b. Hukum-Hukum

Surat al-Fatihah menerangkan masalah jalan yang menuju
kebahagiaan hagigi dan bagaimana caranya menuju jalan yang bisa sampai

kepada keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

c. Kisah-Kisah

Kisah para nabi dan kisah-kisahnya orang zaman kuno yang pada

inkar atas Allah.

Di dalam QS. Al-Bagarah secara substantif dapat dikelompokkan dalam
beberapa tema, yaitu:

a. Keimanan , terdapat dalam QS. Al-Bagarah [2]: 6-7, sebagai berikut:
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6. Sesungguhnya orang-orang yang kufur itu sama saja bagi mereka,
apakah engkau (Nabi Muhammad) beri peringatan atau tidak engkau beri
peringatan, mereka tidak akan beriman.

7. Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka. Pada penglihatan
mereka ada penutup, dan bagi mereka azab yang sangat berat. Allah Swt.
telah mengunci hati dan telinga orang kafir sehingga nasihat atau hidayah
tidak bisa masuk ke dalam hatinya. (QS. Al-Bagarah [2]: 6-7)
(Terjemahan Kemenag 2019)

Penafsiran Ahmad Mudjab Mahalli

“Qoum Yahudi Madinah senajana di wenehi pepeleng tetep ora bakal
iman, mongko songko iku Allah banjur ngunci mati atine lan
pengerungune, kanggo deweke dicawisake sikso kang abot”.%?

“Diturunake naliko perang al-akhzab lagi ruket-rukete, perang tanding
antara qoum muslimin lan kaum Kkafirin ayat iki diturunake minongko
keterangan yen kaum kafirin senajano diwenehi pepeleng utowo ora, tetep
ora bakal podo iman, kerono Allah wes ngunci mati atine lan
pengerungune, semono ugo peningale wes ditutup rapet deneng Allah,

mulo ora bakal entuk pituduh”.63

b. Kisah-Kisah, terdapat di dalam QS. Al-Bagarah [2]: 80-81, yaitu sebagai
berikut:

) —
4 5 1
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%2 1bid., h. 32.
% bid., h. 32.
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80. Mereka berkata, ‘“Neraka tidak akan menyentuh kami, kecuali
beberapa hari saja.” Katakanlah, “Sudahkah kamu menerima janji dari

Allah sehingga Allah tidak akan mengingkari janji-Nya ataukah kamu
berkata tentang Allah sesuatu yang tidak kamu ketahui?”

81. Bukan demikian! Siapa yang berbuat keburukan dan dosanya telah
menenggelamkannya, mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di
dalamnya. (QS. Al-Bagarah [2]: 80-81). (Terjemah Qur’an Kemenag)

Penafsiran Ahmad Mudjab Mahalli

“Naliko Rosulullah rawuh ono kuto Madinah, wong-wong Yahudi podo
ngucap “Umure dunyo iki pitung ewu tahun, poro manungso di sekso
saben sewu tahun dunyo iki sedino ing dino giyamat, sehinggo manungso
ono dino giyamat mung di sekso pitung dino ing dino giyamat, sakwuse
iki sekso kanggo manungso wes rampung,” mulo ayat iki minongko
bantahan tumerap ucapan-ucapan wong-wong Yahudi. Lan ugo minongko
pepeleng kanggo deweke kang wus gumede. Rumongso luwih mangerti

katimbang gusti Allah.”®*

“Diturunkae megayutan karo ucapan wong-wong Yahudi kang podo
ngucap , “kito ora bakal melebu neroko kejobo mung pirang dino bahe,
hiyo iku patang puluh dino, sakwene awake dewe nyembah pedet (anak

sapi), lan cocok karo sumpahe awake dewe naliko semono. Yen wes

® Ibid., h. 92.
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keliwat patang puluh dino awake dewe ora disekso maneh”. Kerono
wong-wong Yahudi podo lancang marang Allah. Koyo-koyo deweke
luwih mangerti katimbang Allah, mulo banjur Allah nurunake pepeleng
lan ancaman, hiyo rupo ayat 80-81, kejobo iku minongko bantahan
tumerap ucapan-ucapan wong Yahudi, Allah ta’ala kanti pertelo
nerangake yen wong-wong kang podo ngelakoni doso bakal dileboake
neroko sak jek jumelek (sak jege). Ora koyo anggepane wong-wong

Yahudi kang dileboake neroko mung pirang dino bahe.”®

c. Lain-lain, seperti sifat-sifat orang munafik terdapat di dalam QS. Al-
Bagarah [2]: 19-20, sebagai berikut:

) /A;,,ﬁ .
“/r.@&\..a\d dj}&)}ww;u Jéux.s %o
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19. Atau, seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit yang disertai
berbagai kegelapan, petir, dan kilat. Mereka menyumbat telinga dengan
jari-jarinya (untuk menghindari) suara petir itu karena takut mati.Allah
meliputi orang-orang yang kafir (maksudnya adalah bahwa pengetahuan
dan kekuasaan Allah Swt. meliputi orang-orang kafir).

% bid., h. 93.
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20. Hampir saja kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali
(kilat itu) menyinari, mereka berjalan di bawah (sinar) itu.Apabila gelap
menerpa mereka, mereka berdiri (tidak bergerak).Sekiranya Allah
menghendaki, niscaya Dia menghilangkan pendengaran dan penglihatan
mereka.Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (QS. Al-
Bagarah [2]: 19-20). (Terjemah Kemenag 2019)

Penafsiran Ahmad Mudjab Mahalli

“Diturunake megayutan karo wong loro songko golongan kaum munafik
Madinah kang ninggalake ajarane Rasulullah, suwiji wektu deweke podo
ninggalake ajarane Rasululah, bali marang ajarane kaum musyrikin.
Naliko deweke lungo songko Madinah, lan tumeko ing tengah dalan,
dumadaan ono udan kang deres banget sehinggo katon peteng dedet, lan
beledek nyamber-nyamber, saben-saben weruh beledek arep nyamber
wong loro mahu podo nutupi kupinge nganggo deriji, kuwatir yen
kupinge budek lan mati disamber beledek. Naliko cemleret kilat katon,
banjur deweke nerusake lakune, nanging yen cemlerete kilat ora katon
mongko deweke banjur mandek kerono ora weruh dalan, akhire wong
loro mahu banjur bali marang omahe, ora sido lungo. Deweke ngeroso
getun, mulo banjur sowan amrang Rasululah, ngunjuk atur yen deweke
pasrah lan kepengen bali marang agama Islam kanti becik. Allah sejo
nggawe tepo tulodo marang wong-wong munafik liyone kang ono ing
kuto Madinah. Sebab deweke yen pinuju marang majlis dakwahe
Rasulullah podo nutupi kupinge nganggo deriji tangane lantaran kuwatir
yen nganti kerungu ajarane Rasulullah kang nerangake sifat-sifate lan

lelakune deweke iyo iku deweke ngroso kwatir yen wedine kebukak.
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kejobo iku deweke ugo kwatir yen banjur kapelut lan manut marang
ajaran e Rasulullah. Bandingane wong munafik loro kang kudanan ana
ing tengah ndalan lan wedi di samber bledek karo wong wong munafik
Madinah liane biso diaturake : wong munafik loro kang anduweni sejo
lungo ninggalake ajaran e Rasulullah iku nutupi kupinge kerono krungu
gluduk lan bledek kang banget serune sehingga biso dadiake kuping
budek.lan naliko cumleret kilat katon deweke podo nerusake lakune dene
wong wong munafik Madinah liane podo nutupi kupinge kerono krungu
ajarane rasulullah.anehe yen kaum muslimin lagi pinuju nduweni bondo
akeh deweke podo nyerak | marung Rasulullah, luwih luwih yen pinuju
merkoleh ghonimah (jarahan perang) utowo menang enggone peperangan
,wong wong munafik podo bersatu guyub rukun karo kaum muslimin
malah deweke ora isin ngucap : “Saiki telo nyoyo kebenarane ajaran
Rasullah iku,kanthi coro mengkene deweke ngroso aman lan tenthrem
merkoleh pengayoman soko kaum muslimin.wong muafik loro kang
anduweni sejo lungo ninggalake ajaran e Rasulullah niku yen ora ono
cumlerete kilat deke mandek ora nerusake lakune kanthi mikir-mikir dene
wong wong munafik Madinah liane yen bodo kang den miliki sirna anak
putune podo keno musibah lan nemune kekalahan ing ndalem peperangan
mongko banjur podo ngucap :” kabeh iki minongko akibat soko ajarane

Rasulullah mulo deweke banjur bali murtad soko agama islam kufur
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ninggalake ajaran e Rasulullah kaya kang wes dilakoni wong loro kang

mlayu soko ajaran e Rasulullah mau.®®

“naliko allah ta’ala gawe rong contoh perumpamaan marang wong wong
munafik koyo kang wis kasebut ono ing ayat 17 lan 19 ing nduwur mulo
dewek podo ngucap “opo iyo mungkin allah kang maha luhur gawe
contoh perumpaan kang koyo mengkono iku ?” mulo soko iku banjur
allah ta’ala nurunake ayat 26 -27 kanggo paring keterangan kanggo kaum
munafik yen kanthi contoh contoh mau wong wong kang podo iman bakal
tambah keimanane marang allah.iya mung wong wong munafik lan wong
wong fasik kang bakal nombo kacilakaan bae kang di dohake soko
pituduh-pituduh e allah deweke iku wong-wong kang podo merkoleh

kepitunan gede ing ndalem urip ono ing ndunya lan akhirat.®’

Menjelaskan tentang perumpamaan-perumpamaan terdapat pada
QS. Al-Bagarah [2]: 26, sebagai berikut:
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7 Ibid., h. 47.
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26. Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor
nyamuk atau yang lebih kecil daripada itu.9) Adapun orang-orang yang
beriman mengetahui bahwa itu kebenaran dari Tuhannya. Akan tetapi,
orang-orang kafir berkata, “Apa maksud Allah dengan perumpamaan
ini?” Dengan (perumpamaan) itu banyak orang yang disesatkan-Nya.10)
Dengan itu pula banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. Namun, tidak
ada yang Dia sesatkan dengan (perumpamaan) itu, selain orang-orang
fasik,11)

9) Makhluk yang kecil yang dikira lemah, seperti nyamuk, semut, lebah,
laba-laba, atau lainnya, sebenarnya banyak menyimpan hikmah untuk
menjadi pelajaran bagi manusia. 10) Seseorang menjadi sesat karena
keingkarannya dan tidak mau memahami petunjuk-petunjuk Allah Swt.
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa mereka ingkar dan tidak mau memahami
mengapa Allah Swt. menjadikan nyamuk sebagai perumpamaan.
Akibatnya, mereka menjadi sesat. 11) Orang fasik adalah orang yang
melanggar Kketentuan-ketentuan agama, baik dengan ucapan maupun
perbuatan. (QS. Al-Bagarah [2]: 26)Terjemahan Kemenag 2019

Penafsiran Ahmad Mudjab Mahalli

“Naliko gusthi Allah nerangake kala kemlandingan lan laler kan tinulis
ono ing surah al-ankabut ayat 41 lan surah al hajj ayat 73 wong-wong
musyrik podo ngucap :”opo gunane laler lan kolo kemlandingan
diterangake ono ing ndalem al-quran ? “ mulo soko iku banjur allah
nurunake ayat 26 minongko penjelasan lan penerangan kanggo wong-

wong musyrik iku.%®

Pembahasan selanjutnya diteruskan dengan menyajikan materi

dalam Tafsir al-Mahalli yang terdiri dari lima bagian, yaitu:

a. Setiap ayat-ayat Al-Qur’an diberi makna gandul yang terletak di bawah

% bid., h. 49.
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kata per kata berada dibagian atas.

b. Penjelasan makna secara singkat berada di bawah ayat yang sudah
diberi makna.

c. Penjelasan asbab an-nuziil terletak pada setelah menjelaskan makna.

d. Dibagian awal penafsiran disertakan penjelasan singkat tentang alasan
penamaan surat.

e. Di akhir pembahasan surat, dikemukakan pokok-pokok bahasan
tentang hubungan antara kandungan surat yang baru saja dibahas
dengan kandungan surat berikutnya.

Dalam pandangan penulis, Kiai Mudjab memperhatikan pembaca
yang tidak cukup familiar dengan aksara Arab pegon, sehingga dengan
adanya harakat memberikan kemudahan kepada pembaca. Berbeda halnya
dengan kiai Bisri yang menggunakan Arab pegon tanpa harakat dalam
menuliskan makna gandulnya. Dapat dipahami bahwa dua kitab dengan
karakter yang sama ini memiliki segmen pembaca yang berbeda. Kiai
Mudjab dalam menafsirkan menerapkan tradisi memberikan makna gandul
yang lumrah dikalangan santri. Pemberian makna gandul ini mengacu pada
makna per kata yang dapat menunjukkan jabatan setiap kata dalam kalimat
sehingga baik penafsir maupun pembaca dapat mengetahui kaidah nahwu
sharaf atas ayat yang ditafsirkan. Pemberian makna gandul ini juga tidak
melibatkan simbol-simbol dalam maknani (memberi terjemahan), yang

biasanya merupakan singkatan dan kedudukan suatu kata misalnya huruf
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mim menunjukkan mubtada dan kha” menunjukkan khabar.

Dalam Tafsir al-Mahalli Kiai Mudjab memberikan penjelasan
mengenai kumpulan ayat dengan menujukkan pula nomor ayat yang
ditafsirkan. Pada bagian ini Kiai Mudjab memberikan unsur-unsur lokalitas
dimana posisi ke-jawaannya cukup kental. Seperti pada judul tafsirnya,
Ahmad Mudjab juga menyertakan asbab an nuzil untuk setiap ayat yang
memiliki riwayat asbab an nuzul. Dalam mengungkapkan suatu asbab an
nuzil, Ahmad Mudjab membuat suatu sub dengan judul asbab an nuzil
pada akhir keterangan kemudian menjelaskan asbab an nuzilnya tanpa
memberikan riwayat-riwvayat hadist secara lengkap yang biasanya
dilakukan ulama klasik.

Kiai Mudjab dalam menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan
pada pengetahuan dan pemahamannya terhadap ayat-ayat Al-Qur’an.
Untuk mendukung pembahasan dalam penjelasan ayat, Kiai Mudjab
menggunakan sumber rujukan. Akan tetapi, tidak disebutkan secara jelas
sumber rujukan yang digunakan dalam Tafsi al-Mabhalli.. Dari penelusuran
penulis bahwa kitab yang menjadi rujukan Kiai Mudjab adalah kitab Tafsir
Jami’ al Bayan ‘am Ta’wil Ay al-Qur’an atau lebih populernya adalah

Tafsir al-Thabari dan Tafsir Jami’ Liahkam al-Qur’an wa al-Mubayyan

%*Neny Muthi’athul Awwaliyah, Mengenal Tafsir al-Mahalli, Tafsir Al-Quran Beraksara Arab
Pegon Karya Kiai Mujab Mabhalli, https://tafsiralquran.id/mengenal-tafsir- al-mahalli-tafsir-al-quran-
beraksara-arab-pegon-karya-kiai-mujab-mahalli/, diakses pada tanggal 16 Februari 2023.



https://tafsiralquran.id/mengenal-tafsir-al-mahalli-tafsir-al-quran-beraksara-arab-pegon-karya-kiai-mujab-mahalli/
https://tafsiralquran.id/mengenal-tafsir-al-mahalli-tafsir-al-quran-beraksara-arab-pegon-karya-kiai-mujab-mahalli/
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yang lebih dikenal dengan Tafsir al-Qurthubi. Berikut tabel untuk

mengelompokkan data dalam penafsiran yang menggunakan rujukan pada

Tafsir al-Thabari dan al-Qurthubi:

No Tafsir Jami’ al Bayan ‘am Ta’wil | Tafsir Jami’ Liahkam al-Qur’an
Ay al-Qur’an wa al-Mubayyan
1. | Ayat 6-7 menggunakan dua riwayat Ayat 6-7
2. Ayat 19-20 Ayat 44
3. | Ayat 26 menggunakan dua riwayat Ayat 89
4. | Ayat 62 menggunakan dua riwayat Ayat 102
5. | Ayat 76 menggunakan tiga riwayat Ayat 115
6. Ayat 80-81 Ayat 138
7. | Ayat 89 menggunakan dua riwayat
8. Ayat 94
9, Ayat 95-96
10. Ayat 97-98 menggunakan tiga
riwayat
11. Ayat 99
12. Ayat 103
13. Ayat 104 menggunakan tiga
riwayat
14. Ayat 108 menggunakan empat
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riwayat

15. Ayat 109 menggunakan dua

riwayat
16. Ayat 113
17. Ayat 114
18. Ayat 115
19. Ayat 118

20. Ayat 119 menggunakan dua

riwayat
21. Ayat 125
22. Ayat 135

Metode Penafsiran Tafsir al-Mahalli li Ma’rifah Ayat al-Qur’an wa
Nuziliha

Metode adalah suatu cara yang teratur dan terpikir baik-baik
untukmencapai pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksudkan Allah
didalam ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.
seorang mufasir pastilah membutuhkan suatu metode untuk menafsirkanal-
Qur’an, diantara metode-metode yang digunakan untuk menafsirkanantara

lain: Metode global (ijmali), metode analitis (tahlili ), dalam metode ini
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mufasir dapat mengambil bentuk ma’tsar (riwayat) atau ra’yu (pemikiran),

metode komparatif (perbandingan), metode tematik (maudlu’i).”

Setelah melakukan penelitian terhadap Tafsir al-Mahalli 1i Ma’rifah
Ayat al-Qur’an wa Nuziliha penulis menyimpulkan bahwa tafsir ini
menggunaan metode analitis (tahlili) dengan bentuk riwayat. Hal tersebut
terlihat jelas di dalam tafsirnya dimana Kiai Mudjab menguraikan ayat per
ayat, surat per surat. Untuk memperkuat argumennya. Ahmad Mudjab juga
mengambil hadist-hadist yang berhubungan dengan ayat yang ditafsirkan.

Sebagaimana contoh pada QS. Al-Bagarah [2]: 80-81, yaitu:
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80. Mereka berkata, ‘“Neraka tidak akan menyentuh kami, kecuali
beberapa hari saja.” Katakanlah, “Sudahkah kamu menerima janji dari
Allah sehingga Allah tidak akan mengingkari janji-Nya ataukah kamu
berkata tentang Allah sesuatu yang tidak kamu ketahui?”

81. Bukan demikian! Siapa yang berbuat keburukan dan dosanya telah
menenggelamkannya, mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di
dalamnya. (QS. Al-Bagarah [2]: 80-81) (Terjemah Qur’an Kemenag)

"0 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, Cetakan 4. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), h. 1.
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Penafsiran Ahmad Mudjab Mahalli

“Naliko Rosulullah rawuh ono kuto Madinah, wong-wong Yahudi podo
ngucap “Umure dunyo iki pitung ewu tahun, poro manungso di sekso
saben sewu tahun dunyo iki sedino ing dino giyamat, sehinggo manungso
ono dino giyamat mung di sekso pitung dino ing dino giyamat, sakwuse iki
sekso kanggo manungso wes rampung,” mulo ayat iki minongko bantahan
tumerap ucapan-ucapan wong-wong Yahudi. Lan ugo minongko pepeleng
kanggo deweke kang wus gumede. Rumongso luwih mangerti katimbang
gusti Allah”. (Hadist Riwayat at-Thobroni, Ibnu Jarir lan Ibnu Khatim
saking Ibni Abbas).”

“Diturunkae megayutan karo ucapan wong-wong Yahudi kang podo
ngucap , “kito ora bakal melebu neroko kejobo mung pirang dino bahe,
hiyo iku patang puluh dino, sakwene awake dewe nyembah pedet (anak
sapi), lan cocok karo sumpahe awake dewe naliko semono. Yen wes
keliwat patang puluh dino awake dewe ora disekso maneh”. Kerono wong-
wong Yahudipodo lancing marang Allah. Koyo-koyo deweke luwih
mangerti katimbang Allah, mulo banjur Allah nurunake pepeleng lan
ancaman, hiyo rupo ayat 80-81, kejobo iku minongko bantahan tumerap
ucapan-ucapan wong Yahudi, Allah ta’ala k anti pertelo nerangake yen
wong-wong kang podo ngelakoni doso bakal dileboake neroko sak jek

jumelek (sak jege). Ora koyo anggepane wong-wong Yahudi kang

™ Mahalli, Tafsir al-Mahalli Li Ma rifah Ayat Al-Qur’an wa Nuzuliha, h. 91.



65

dileboake neroko mung pirang dino bahe”.(Hadist Riwayat lbnu Jarir

saking Ibnu Abbas)."

Dari contoh penafsiran di atas,terlihat jelas bahwa Kiai Mudjab
Mahalli mengambil dua riwayat dengan sanad yang berbeda untuk
menguatkan penafsirannya, bahwasannya sanad dari riwayat yang pertama
dari Ibnu Abbas yaitu sebagai bantahan atas ucapan orang-orang Yahudi,
dan juga sebagai pengingat untuk mereka yang sudah sombong merasa
lebih mengerti daripada Allah. Sedangkan riwayat yang kedua dari Ibnu
Anas untuk menguatkan penafsiran Ahmad Mudjab Mahalli bahwasannya
Allah Ta’ala dengan jelas menerangkan bahwa orang-orang Yyang

melakukan dosa bakal dimasukkan neraka selama-lamanya.’

2 1bid., h. 92.
™ bid.



BAB IV

PRAKTIK INTERTEKSTUALITAS DALAM TAFSIR AL- MAHALLI LI
MA’RIFAH AYAT AL-QUR’AN WA NUZULIHA

A. Produksi Makna Interteks dalam Tafsir al- Mahalli Li Ma’rifah Ayat al-

Qur’an wa Nuz{liha

Dalam produksi makna interteks dilaksanakan melalui oposisi,

permutasi, dan transformasi. Oposisi merupakan pola produksi makna dengan

cara mengutip pendapat yang berlawanan untuk dikritik, dianalisis, dan diberi

masukan konstruktif. Permutasi adalah penyusunan kembali suatu kumpulan

obyek dalam urutan yang berbeda dari urutan yang semula.Sedangkan

transformasi merupakan perubahan rupa atau bentuk teks di mana wujudnya

adalah terjemahan salinan, alih huruf, penyederhanaan, parafrase, ataupun

adaptasi.”

Dari penelitian yang telah penulis lakukan, ditemukan data produksi

makna interteks yang ada pada Tafsir al-Mahalli, yaitu dominan transformasi.

Dalam melakukan interteks Kiai Mudjab merubah rupa dari teks yang semula

berbahasa Arab menjadi Arab-Pegon. Bahasa itulah yang menjadi ciri khusus

pada Tafsir al-Mabhalli. Dapat dilihat pada contoh dalam QS. Al-Bagarah [2]:

76 yang merujuk pada Tafsir al-Thabari, sebagai berikut:

" Kristeva, Desire In Languange: A Semiotic Approach to Literature and Art, h. 75.
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76. Apabila berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka berkata,
“Kami telah beriman.” Akan tetapi, apabila kembali kepada sesamanya,
mereka bertanya, “Apakah akan kamu ceritakan kepada mereka apa
yang telah diterangkan Allah kepadamu sehingga mereka dapat
menyanggah kamu di hadapan Tuhanmu? Apakah kamu tidak
mengerti?”. (QS. Al —Bagarah [2]: 76) (Terjemahan Kemenag 2019)

Penafsiran Ahmad Mudjab Mahalli

“Diturunake maguyutan karo wong-wong Yahudi kang podo iman, nanging
dadi wong-wong munafig. Naliko dewek e isih iman kerep banget shilatur
Rahim marang wong Mu’min bongso Arab kanti enggowo khabar kang kerep
dewek e bahas hiyo iku masalah e Rasulullah lan keterangan ono ing kitab
tauroh yen dewek e kelebu wong-wong kang dibenduni Allah. Nanging
sakwuse dadi wong-wong munafiq dewek e ngucap marang kanca-kancane:
“Opo maksudmu podo ngabarake marang wong-wong mu’min yen Allah
sejatine bendu marang awak e dewe, sehinggo wong-wong mukmin biso
ngucap: kito luwih diterisnani marang Allah lan luwih muliyo katimbang siro

kabeh.” (Hadist Riwayat Ibnu Jarir saking As-Suddiy).”

> Mahalli, Tafsir al-Mahalli Li Ma rifah Ayat Al-Qur’an wa Nuzuliha, h. 85.
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Adapun penafsiran dalam Tafsir al-Thabari, yaitu sebagaimana

berikut:

el 163 13000 (dad! o (bl Wus (JB g jee Was (JB e Wi

TO50 & 1l capedl e 6 eVgar JB (Y1) WaT 10 1]

“Musa menceritakan kepada kami, berkata: Amr menceritakan kepada
kami, berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, bahwa
ayat: Ll 518 | gial Al @3 5 mereka semua dari golongan Yahudi yang beriman
kemudian munafik”’’

Kemudian contoh penafsiran Kiai Mudjab Mahalli yang merujuk dari
Tafsir al-Qurthubi menggunakan produksi makna transformasi dapat dilihat

dalam QS. Al-Bagarah [2]: 89, sebagai berikut:
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89. Setelah sampai kepada mereka Kitab (Al-Qur’an) dari Allah yang
membenarkan apa yang ada pada mereka, sedangkan sebelumnya mereka
memohon kemenangan atas orang-orang kafir, ternyata setelah sampai kepada
mereka apa yang telah mereka ketahui itu, mereka mengingkarinya. Maka,
laknat Allahlah terhadap orang-orang yang ingkar.(QS. Al-Bagarah [2]: 89).
(Terjemahan Kemenag 2019)

’® Al-Maktabah Asy-Syamilah, Tafsir At-Thabari Jami’ al Bayan ‘am Ta'wil Ay al-Qur’an:

Ibnu Jarir at Thabari, Juz 1., n.d., h. 68.

" At-Thabari, Jami’ Al-Bayan 'am Ta'wil Ay Al-Qur’an, h. 202.
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Penafsiran Ahmad Mudjab Mahalli

“Wong-wong Yahudi Khaibar naliko semono tansah peperangan karo Bani
Ghathfan (Bongso Arab). Saben-saben peperangan wong-wong Yahudi ora
tahu menang, mulo songko iku wong-wong Yahudi banjur nyuwun pitulungan
marang Allah kanthi ngunjuk atur: “ya Allah, kito tansah ngunjuaken dungo
kersoho paduko paring pitulungan dating kito lantaran ajaran leres ingkang
kabekto deneng Muhammad, Nabi ingkang ummi ingkang sampun paduko
janjiaken, inggih Nabi ingkang kautus wonten ing akhir zama, paduko sampun
kepareng enjanjeake dating kito bade paring pitulungan saget ngalahaken
tiyang-tiyang Arab”. Saben-saben wektu dungo iku diwoco, sehinggo wong-
wong Ghathfan akhire biso dikalahake.Nanging kanjeng Nabi Muhammmad
diutus minongko Nabi akhir Zaman wong-wong Yahudi podo ngingkari.
Kufur marang kanjeng Nabi (Hadist Riwayat Hakim lan Baihagi saking lbnu

Abbas).”
Penafsiran dalam Tafsir al-Qurthubi, yaitu sebagai berikut:
E3es (Begs \}Sﬂ\ Gl Guke ULLS.? oE Sed SO A JG

~ ok 0%

@ Wz O Biey . yss,sx:ﬁ;JLwC

258 B e s sE 15) 198G B agle Gal Y) oull s

"® Mahalli, Tafsir al-Mahalli Li Ma rifah Ayat Al-Qur’an wa Nuzuliha, h. 98.
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“Ibnu Abbas berkata:orang Yahudi khaibar berperang dengankabilah
Gathafan, namun ketika mereka bertempur, mereka dikalahkan maka, mereka
kembali memanjatkan do’a ini, oeang Yahudi berkata: Sesungguhnya kami
meminta kepada-Mu kebenaran Nabi yang buta huruf. Yang telah engkau
janjikan kepada kami bahwa Engkau akan mengutusnya kepada kami di akhir
zaman, agar engkau menolong kami untuk mengalahkan mereka. Karena
itulah, apabila mereka bertemput mereka pun memanjatkan do’a ini. Sehingga
mereka dapat mengalahkan kabilah Ghathafan. Namun, ketika Nabi
Muhammad SAW. telah diutus mereka Justru kafir terhadap Allah. Maka,
Allah menurunkan ayat: 1538 &l e &35 38 (e 185 “Padahal sebelumnya
mereka memohon (kedatangan Nabi), untuk mendapatkan kemenangan atas
orang-orang kafir”, dengan wasilahmu wahai Muhammad, sampai firman
Allah: ¢ 84SV e & &% | maka, laknat Allah atas orang-orang yang ingkar.

Konteks-Konteks Interteks di dalam Tafsir al-Mahalli Li Ma’rifah Ayat al-
Qur’an wa Nuzuliha

Adapun konteks-konteks interteks di dalam Tafsir al-Mahalli Li

Ma’rifah Ayat al-Qur’an wa Nuzuliha, yaitu sebagai berikut:

1. Konteks keimanan, terdapat pada QS. Al-Bagarah[2]: 6-7, yaitu sebagai

berikut:

& G5y aas i Ll g5 Bl el FEITRICR S

¥ Al-Maktabah Syamilah, Tafsir Al-Qurthubi Jami® Li Ahkam Al-Qur’an: Imam Qurthubi,

Juz Il., n.d., h. 27.

% 1bid.
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6. Sesungguhnya orang-orang yang kufur itu sama saja bagi mereka,
apakah engkau (Nabi Muhammad) beri peringatan atau tidak engkau beri
peringatan, mereka tidak akan beriman.

7. Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka.5) Pada penglihatan
mereka ada penutup, dan bagi mereka azab yang sangat berat.

5) Allah Swt. telah mengunci hati dan telinga orang kafir sehingga nasihat
atau hidayah tidak bisa masuk ke dalam hatinya. (QS. Al-Bagarah[2]: 6-7).
(Terjemahan Kemenag 2019)

Penafsiran Ahmad Mudjab Mabhalli

“Koum Yahudi Madinah senajana di wenehi pepeleng tetep ora bakal iman,
mongko songko iku Allah banjur ngunci mati atine lan pengerungune,
kanggo deweke dicawisake sikso kang abot”. (Hadist Riwayat Ibnu Jarir

lan Iskhagq saking Ibnu Abbas” .2

“Diturunake naliko perang al-akhzab lagi ruket-rukete, perang tanding
antara qoum muslimin lan kaum kafirin ayat iki diturunake minongko
keterangan yen kaum kafirin senajano diwenehi pepeleng utowo ora, tetep
ora bakal podo iman, kerono Allah wes ngunci mati atine lan

pengerungune, semono ugo peningale wes ditutup rapet deneng Allah,

8 Mahalli, Tafsir al-Mahalli Li Ma rifah Ayat Al-Qur’an wa Nuzuliha, h. 32.
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mulo ora bakal entuk pituduh”. (Hadist Riwayat Ibnu Jarir saking Robi’

Ibnu Anas).®?

Pada konteks keimanan yang telah dijelaskan di atas Kiai Mudjab
Mahalli menggunakan hadist yang diriwayatkan lbnu Jarir, ini
menunjukkan bahwa penafsiranya merujuk pada Tafsir Jami’ al Bayan ‘am

Ta’wil Ay al-Qur’an dimana penafsirannya sebagai berikut:
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“lbnu abbas berpendapat, bahwa ayat ini diturunkan menyangkut
orang-orang yahudi yang tinggal di pinggiran madinah pada masa Nabi
Muhammad SAW sebagai celaan atas mereka karena mengingkari

82 1
Ibid.
8 Asy-Syamilah, Tafsir At-Thabari Jami’ al Bayan ‘am Ta’wil Ay al-Qur’an: Ibnu Jarir at
Thabari, h. 71.
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kenabian Nabi Muhammad SAW. Padahal mereka tahu bahwa beliau
benar-benar seorang yang diutus kepada mereka dan kepada sekalian

manusia.®*

Pengambilan rujukan pada konteks keimanan yang telah dijelaskan
di atas ditulis dengan redaksi makna yang sama, hanya saja penulisan

riwayat pada Tafsir al-Mabhalli tidak tertulis lengkap.

2. Konteks kisah-kisah yang memuat tentang kisah-kisah Bani Israil di dalam
Tafsir al-Mahalli terdapat pada QS. Al-Bagarah[2]: 80-81, yaitu sebagai

berikut:
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80. Mereka berkata, “Neraka tidak akan menyentuh kami, kecuali
beberapa hari saja.” Katakanlah, “Sudahkah kamu menerima janji dari
Allah sehingga Allah tidak akan mengingkari janji-Nya ataukah kamu
berkata tentang Allah sesuatu yang tidak kamu ketahui?”

81. Bukan demikian! Siapa yang berbuat keburukan dan dosanya telah
menenggelamkannya, mereka itulah penghuni neraka.Mereka kekal di
dalamnya. (QS. Al-Bagarah[2]: 80-81). (Terjemahan Kemenag 2019)

8 At-Thabari, Jami’ Al-Bayan 'am Ta wil Ay Al-Qur’an, h. 318.
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Penafsiran Ahmad Mudjab Mahalli

“Naliko Rosulullah rawuh ono kuto Madinah, wong-wong Yahudi podo
ngucap “Umure dunyo iki pitung ewu tahun, poro manungso di sekso
saben sewu tahun dunyo iki sedino ing dino giyamat, sehinggo manungso
ono dino giyamat mung di sekso pitung dino ing dino giyamat, sakwuse iki
sekso kanggo manungso wes rampung,” mulo ayat iki minongko bantahan
tumerap ucapan-ucapan wong-wong Yahudi. Lan ugo minongko pepeleng
kanggo deweke kang wus gumede. Rumongso luwih mangerti katimbang
gusti Allah”. (Hadist Riwayat at-Thobroni, Ibnu Jarir lan Ibnu Khatim

saking Ibni Abbas).®

“Diturunkae megayutan karo ucapan wong-wong Yahudi kang podo
ngucap , “kito ora bakal melebu neroko kejobo mung pirang dino bahe,
hiyo iku patang puluh dino, sakwene awake dewe nyembah pedet (anak
sapi), lan cocok karo sumpahe awake dewe naliko semono. Yen wes
keliwat patang puluh dino awake dewe ora disekso maneh”. Kerono wong-
wong Yahudi podo lancang marang Allah. Koyo-koyo deweke luwih
mangerti katimbang Allah, mulo banjur Allah nurunake pepeleng lan
ancaman, hiyo rupo ayat 80-81, kejobo iku minongko bantahan tumerap
ucapan-ucapan wong Yahudi, Allah ta’ala k anti pertelo nerangake yen

wong-wong kang podo ngelakoni doso bakal dileboake neroko sak jek

8 Mahalli, Tafsir al-Mahalli Li Ma rifah Ayat Al-Qur’an wa Nuzuliha, h. 91.
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jumelek (sak jege). Ora koyo anggepane wong-wong Yahudi kang

dileboake neroko mung pirang dino bahe”.(Hadist Riwayat lbnu Jarir

saking Ibnu Abbas).®

Pada konteks kisah-kisah Bani Israil, Kiai Mudjab Mahalli
menggunakan hadist yang diriwayatkan Ibnu Jarir, ini menunjukkan bahwa
penafsiranya merujuk pada Tafsir Jami’ al Bayan ‘am Ta’wil Ay al-Qur’an

dimana penafsirannya sebagai berikut:
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% 1bid., h. 92.

8 Asy-Syamilah, Tafsir At-Thabari Jami’ al Bayan ‘am Ta’wil Ay al-Qur’an: Ibnu Jarir at
Thabari, h. 56.
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“Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Yunus bin Bakir
menceritakan kepada kami, katanya; Abu Ishak menceritakan kepada kami
katanya: Muhammad bin Abu Muhammad pelayan Zaid bin Tsabit
menceritakan kepadaku, katanya: Sa’id bin Jubair atau Ikrimah
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas ia berkata “Orang-orang Yahudi
berkata,”Sesungguhnya umur dunia adalah tujuh ribu tahun, dan kelak pada
hari kiamat Allah akan menyiksa manusia pada setiap seribu tahun dari
umur dunia satu hari dari umur akhirat, dan ia ada tujuh hari, maka

turunlah firman Allah berkenaan dengan perkataan mereka ini ; G o 1515
33 532a Lol ) Ll B8

“Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin Sa’id
menceritakan kepada kami dari Bisyr bin Umarah dari Abu dari Adh-
Dhahhak dari lbnu Abbas tentang firman Allah : WU Y)W e o) 106
83500 “Itulah kaum Yahudi musuh Allah “ Mereka berkata, “Allah sekali-
kali tidak akan memasukkan kami ke dalam neraka kecuali selama
pembebasan sumpah”, yaitu hari-hari ketika kami menyembah anak sapi
selama empat puluh hari, jika hari-hari tersebut telah kami lalui ,maka
terputuslah siksa dari kami.”

3. Konteks lain-lain pada juz 1 menjelaskan sifat-sifat orang munafik
kemudian menjelaskan perumpaan-perumpaan. Sifat-sifat orang munafik
terdapat QS. Al-Bagarah[2]: 19-20, sebagai berikut:

2L )’/7\)& o~ ’\’ (ﬁy}/‘l /£' 5/’ /1/ P v
ka2 37 ”a@lyd,{j/«ﬁ\fé.“é&\jqﬁb.\,&\jd\w

co e B
;\"‘")J} )A\Jv@”\&rua\ j /N‘)Mr.d;\:a\\;{;ﬁhju\

8 At-Thabari, Jami’ Al-Bayan ‘am Ta wil Ay Al-Qur’an, h. 150.
* Ibid., h. 146.
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19. Atau, seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit yang disertai
berbagai kegelapan, petir, dan kilat. Mereka menyumbat telinga dengan
jari-jarinya (untuk menghindari) suara petir itu karena takut mati. Allah
meliputi orang-orang yang kafir.8)

8) Maksudnya adalah bahwa pengetahuan dan kekuasaan Allah Swt.
meliputi orang-orang kafir.

20. Hampir saja kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali (kilat
itu) menyinari, mereka berjalan di bawah (sinar) itu.Apabila gelap menerpa
mereka, mereka berdiri (tidak bergerak).Sekiranya Allah menghendaki,
niscaya Dia  menghilangkan  pendengaran  dan  penglihatan
mereka.Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (QS. Al-
Bagarah[2]: 19-20). (Terjemahan Kemenag 2019)

Penafsiran Ahmad Mudjab Mabhalli

“Diturunake megayutan karo wong loro songko golongan kaum munafik
Madinah kang ninggalake ajarane Rasulullah, suwiji wektu deweke podo
ninggalake ajarane Rasululah, bali marang ajarane kaum musyrikin. Naliko
deweke lungo songko Madinah, lan tumeko ing tengah dalan, dumadaan
ono udan kang deres banget sehinggo katon peteng dedet, lan beledek
nyamber-nyamber, saben-saben weruh beledek arep nyamber wong loro
mahu podo nutupi kupinge nganggo deriji, kuwatir yen kupinge budek lan
mati disamber beledek. Naliko cemleret kilat katon, banjur deweke
nerusake lakune, nanging yen cemlerete kilat ora katon mongko deweke
banjur mandek kerono ora weruh dalan, akhire wong loro mahu banjur bali
marang omahe, ora sido lungo. Deweke ngeroso getun, mulo banjur sowan
amrang Rasululah, ngunjuk atur yen deweke pasrah lan kepengen bali
marang agama Islam kanti becik. Allah panic sejo nggawe tepo tulodo

marang wong-wong munafik liyone kang ono ing kuto Madinah. Sebab
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deweke yen pinuju marang majlis dakwahe Rasulullah podo nutupi
kupinge nganggo deriji tangane lantaran kuwatir yen nganti kerungu
ajarane Rasulullah kang nerangake sifat-sifate lan lelaune deweke.iyo iku
deweke ngroso kwatir yen wedine kebukak.kejobo iku deweke ugo kwatir
yen banjur kapelut lan manut marang ajaran e Rasulullah.bandingane wong
munafik loro kang kudanan ana ing tengah ndalan lan wedi di samber
bledek karo wong wong munafik Madinah liane biso diaturake : wong
munafik loro kang anduweni sejo lungo ninggalake ajaran e Rasulullah iku
nutupi kupinge kerono krungu gluduk lan bledek kang banget serune
sehingga biso dadiake kuping budek.lan naliko cumleret kilat katon deweke
podo nerusake lakune dene wong wong munafik Madinah liane podo
nutupi  kupinge kerono krungu ajarane rasulullah.anehe yen kaum
muslimin lagi pinuju nduweni bondo akeh deweke podo nyerak | marung
Rasulullah, luwih luwih yen pinuju merkoleh ghonimah (jarahan perang )
utowo menang enggone peperangan ,wong wong munafik podo bersatu
guyub rukun karo kaum muslimin malah deweke ora isin ngucap : “saiki
ttelo nyoyo kebenarane ajaran Rasullah iku,kanthi coro mengkene deweke
ngroso aman lan tenthrem merkoleh pengayoman soko kaum
muslimin.wong muafik loro kang anduweni sejo lungo ninggalake ajaran e
Rasulullah niku yen ora ono cumlerete kilat deke mandek ora nerusake
lakune kanthi mikir mikir .dene wong wong munafik Madinah liane yen

bodo kang den miliki sirna anak putune podo keno musibah lan nemune
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kekalahan ing ndalem peperangan mongko banjur podo ngucap :” kabeh iki
minongko akibat soko ajarane Rasulullah mulo deweke banjur bali murtad
soko agama islam kufur ninggalake ajaran e rasulullah kaya kang wes
dilakoni wong loro kang mlayu soko ajaran e Rasulullah mau (Hadist

Riwayat Ibnu Jarir saking Ibnu Mas’ad).*°

“Naliko Allah ta’ala gawe rong contoh perumpamaan marang wong wong
munafik koyo kang wis kasebut ono ing ayat 17 lan 19 ing nduwur mulo
dewek podo ngucap “Opo iyo mungkin Allah kang maha luhur gawe
contoh perumpaan kang koyo mengkono iku ?” mulo soko iku banjur Allah
ta’ala nurunake ayat 26 -27 kanggo paring keterangan kanggo kaum
munafik yen kanthi contoh contoh mau wong wong kang podo iman bakal
tambah keimanane marang allah.iya mung wong wong munafik lan wong
wong fasik kang bakal nombo kacilakaan bae kang di dohake soko
pituduh-pituduh e allah deweke iku wong-wong kang podo merkoleh
kepitunan gede ing ndalem urip ono ing ndunya lan akhirat (Hadist

Riwayat Ibnu Jarir saking as-Suddiy kanti pirang-pirang sanad).”*

Pada konteks menjelaskan sifat-sifat orang munafig Kiai Mudjab

Mahalli menggunakan hadist yang diriwayatkan Ibnu Jarir, ini

% Mahalli, Tafsir al-Mahalli Li Ma rifah Ayat Al-Qur’an wa Nuzuliha, h. 36.
* Ibid., h. 47.
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menunjukkan bahwa penafsiranya merujuk pada Tafsir Jami’ al Bayan ‘am

Ta’wil Ay al-Qur’an dimana penafsirannya sebagai berikut:
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%2 Asy-Syamilah, Tafsir At-Thabari Jami’ al Bayan ‘am Ta’wil Ay al-Qur’an: Ibnu Jarir at
Thabari, h. 74.
% Ibid., h. 86.
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“Adapun «==ll ia adalah hujan,dimana ada dua orang munafik yang
melarikan diri dari rasulullah saw menuju orang-orang musyrik,lalu
keduanya ditimpa hujan yang lebat seperti disebutkan oleh allah
ta’ala,dimana ia bergemuruh,berkilat dan berpetir yang sangat dahsyat ,
setiap kali kilatan petir itu menyinari keduanya mereka menutupkan jari-
jarinya kedalam telinganya karena takut kalau petir tersebut menyambar
pendengarannya lalu mereka mati,dan jika kilat memancarkan
scahayanya,maka keduanya berjalan mengikuti cahayanya,dan jika padam
maka keduanya berhenti pada tempatnya ,lalu keduanya berkata : aduahi
seandainya pagi hari,kita akan mendatangi Muhammad lalu meletakkan
tangan kita pada tangannya,lalu ketika pagi hari keduanya pun pergi
mendatangi rasulullah saw untuk menyatakan diri masuk islam dan
menjadi muslim yang baik. Maka Allah menjadikan dua orang munafik
yang keluar ini sebagai perumpaan bagi orang-orang munafik yang ada di
madinah, dimana orang munafik jika mendatangi majlis Rasulullah SAW
mereka menutupi jari-jarinya kedalam telinga mereka karena takut
mendengar rasulullah saw menitahkan sesuatu atas mereka atau cela
mereka disebutkan lalu dibunuh, seperti halnya dua orang munafik yang
keluar tadi, mereka menutupkan jari-jarinya ke telinga mereka, dan jika
cahaya itu menyinari mereka maka mereka berjalan mengikutinya;
maksudnya, jika harta benda dan keluarga mereka bertambah banyak dan
juga memperoleh bagian harta rampasan maka mereka berjalan padanya,
dan mengatakan: “Sesungguhnya agama Muhammad SAW adalah agama
yang benar”, lalu mereka pun menjadi lurus atasnya seperti halnya dua
orang munafik tadi yang berjalan jika cahaya kilat menyinari mereka, dan
berhenti jika cahaya tersebut di padamkan atas mereka. Demikianlah
orang-orang munafik jika harta mereka lenyap, budak perempuan mereka
melahirkan anak, dan ditimpa musibah mereka mengatakan: “Ini
disebabkan karena agama Muhammad, maka mereka pun kembali menjadi
kafir, seperti halnya dua orang munafik tadi yang terhenti ketika cahaya
kilat di padamkan atas mereka.”%*

“Dari as-Suddi tentang berita yang disebutkannya, dari Malik, dari Abu
Shaleh, dari Ibnu Abbas, dari Murrah al Hamdani dari Ibnu Mas’ud, dari
sejumlah sahabat Rasulullah SAW: ketika Allah membuat dua
perumpamaan bagi orang munafik dalam tiga ayat berikut: : vyaitu

firmannya:jb el ) JMSN-LA , perumpamaan mereka adalah

seperti orang yang menyalakan api” (QS. Al-Bagarah [2]: 17) dan
firmannya sl g S i “atau seperti ( orang-orang yang ditimpa) hujan
lebat dari langit.” (QS. Al-Bagarah [2]: 19) maka orarng-orang munafik

% At-Thabari, Jami’ Al-Bayan 'am Ta'wil Ay Al-Qur’an, h. 419.
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berkata : maha tinggi allah dan maha mulia dari membuat perumpamaan

seperti ini. Maka turunlah ayat:*® &2 e Ls s 2y O i Y O]

Dalam konteks menjelaskan tentang perumpamaan-perumpamaan terdapat
pada QS. Al-Bagarah[2]: 26, sebagai berikut:

),.A\d.m\,a\.a \.@.aj.a\.a \,e\lwuj\mg NY«U\Q\Q%
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26. Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor
nyamuk atau yang lebih kecil daripada itu.9) Adapun orang-orang yang
beriman mengetahui bahwa itu kebenaran dari Tuhannya. Akan tetapi,
orang-orang kafir berkata, “Apa maksud Allah dengan perumpamaan
ini?”Dengan (perumpamaan) itu banyak orang yang disesatkan-Nya.10)
Dengan itu pula banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. Namun, tidak
ada yang Dia sesatkan dengan (perumpamaan) itu, selain orang-orang
fasik,11)

9) Makhluk yang kecil yang dikira lemah, seperti nyamuk, semut, lebah,
laba-laba, atau lainnya, sebenarnya banyak menyimpan hikmah untuk
menjadi pelajaran bagi manusia.

10) Seseorang menjadi sesat karena keingkarannya dan tidak mau
memahami petunjuk-petunjuk Allah Swt. Dalam ayat ini dijelaskan
bahwa mereka ingkar dan tidak mau memahami mengapa Allah Swit.
menjadikan nyamuk sebagai perumpamaan. Akibatnya, mereka menjadi
sesat.

11) Orang fasik adalah orang yang melanggar ketentuan-ketentuan agama,
baik dengan ucapan maupun perbuatan. (QS. Al-Bagarah[2]: 26).
(Terjemahan Kemenag 2019)

% Ibid., h. 474.
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Penafsiran Ahmad Mudjab Mabhalli

“Naliko gusthi Allah nerangake kala kemlandingan lan laler kan tinulis
ono ing surah al-ankabut ayat 41 lan surah al hajj ayat 73 wong-wong
musyrik podo ngucap :”opo gunane laler lan kolo kemlandingan dite
rangake ono ing ndalem al-quran ? “ mulo soko iku banjur allah nurunake
ayat 26 minongko penjelasan lan penerangan kanggo wong-wong musyrik

iku. (Hadist Riwayat Abd Rozzaq saking Ma’mar saking Qotadah).*®

Dari penelitian penulis, pada konteks menjelaskan perumpamaan-
perumpamanKiai Mudjab Mahallimerujuk pada Tafsir Jami’ al Bayan ‘am

Ta’wil Ay al-Qur’an dimana penafsirannya sebagai berikut:
@3 o ame Lpsls JB B0 e Uy ls JUB ((of o ) W

Wy @aSaall JU Lz 095720 JB (OLily wopSuall il S5 U: JU
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“Al-Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya:
Abdurrazaq memberitahu kepada kami, katanya Ma’mar memberitahukan
kepada kami dari Qatadah ia berkata: ketika Allah menyebutkan laba-laba
dan lalat, maka orang-orang kafir berkata: ada apa laba-laba dan lalat

% Mahalli, Tafsir al-Mahalli Li Ma rifah Ayat Al-Qur’an wa Nuzuliha, h. 49.
9 Asy-Syamilah, Tafsir At-Thabari Jami’ al Bayan ‘am Ta’wil Ay al-Qur’an: Ibnu Jarir at
Thabari, h. 73.
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disebutkan? Maka turunlah firman Allah: s b Sie ey of i Y &) )
98y = : 1 =
Led 58 Lad"

C. Bentuk-Bentuk Interteks dalam Tafsir al-Mahalli Li Ma’rifah Ayat al-

Qur’an wa Nuziiliha

Bentuk-bentuk intertekstual ada sembilan macam sebagaimana
penjelasan dalam bab 2. Adapun di dalam Tafsir al-Mahalli Li Ma’rifah Ayat
al-Qur’an wa Nuzaliha penulis menemukan empat bentuk intertekstual, yaitu:
bentuk ekspansi, haplologi, modifikasi, dan transformasi. Yaitu sebagai
berikut:

a. Bentuk ekspansi, terdapat pada QS. Al-Bagarah [2]: 115 yaitu tentang adab

berdo’a kepada Allah, sebagai berikut:
e"\m,cﬁ.\OCﬂ ‘\b\‘\b— e jjmbuﬂ\jdﬂ«j\‘\b}%

115. Hanya milik Allah timur dan barat. Ke mana pun kamu menghadap,
di sanalah wajah Allah.36) Sesungguhnya Allah Maha Luas lagi Maha
Mengetahui.

36) Wajah Allah (wajhullah) bisa berarti ‘Zat Allah Swt’.atau ‘rida Allah
Swt.’, sedangkan yang dimaksud di sini adalah arah kiblat yang diridai oleh
Allah Swt. saat seseorang tidak bisa menentukan arah kiblat karena alasan
tertentu. Maksud ini tergambar dalam sebab nuzul yang dituturkan oleh
‘Amir bin Rabi‘ah r.a. Dia berkata, “Kami menemani Rasulullah saw.
dalam sebuah perjalanan. Tiba-tiba langit tertutup mendung sehingga kami
kesulitan menentukan arah kiblat.Kami pun salat dan memberi tanda (pada
arah salat kami).Ketika matahari muncul, kami sadar telah salat tanpa
menghadap ke arah kiblat.Kami laporkan hal ini kepada Rasulullah, lalu
turunlah ayat ini.” (Riwayat Ibnu Majah, al-Baihaqi, dan at-Tirmizi). (QS.
Al-Bagarah [2]: 115). (Terjemahan Kemenag 2019)

% At-Thabari, Jami’ Al-Bayan 'am Ta'wil Ay Al-Qur’an, h. 477.
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Penafsiran Ahmad Mudjab Mabhalli

“Naliko ayat 60 surat al-Mu’min “aS} caiul Jisea” “siro podo endongoho,
ingsun bakal ngijabahi dongomu”diturunake, poro shohabat ngunjuk atur
marang Rasulullah: “Ya Rosulullah, yen kito pinuju berdo’a dumateng
Allah kedah majeng wonten pundi ?”’. minongko jawabe pitakon iku mulo
Allah nurunake ayat 115 kang nerangake yen dongo marang Allah iso
madep endi wae mung kang luwih utomo madep giblat.(Hadist Riwayat

Ibnu Jarir saking Mujahid).”

Maka penulis menyertakan teks hipogram yang terdapat pada Tafsir

al-Thabari, yaitu sebagai berikut:

a3 Q’f\ Js Js Cbo- Lﬁ"""b— JB M\ o= (JB V.w\.ﬁ.“ o>
Al \jﬂé c] D ple o)j.w) (’Q \ df—" (C,Jj W dale G

080 oy 28 105 L (s 5]

“Al-Qasim  menceritakan kepada kami, katanya al-Husain
menceritakan kepada kami, katanya al-Hajjaj menceritakan kepadaku,
katanya berkata lbnu Juraij, Mujahid berkata: ketika turun ayat: s
RS il yang artinya “Berdo’alah kepada-Ku, maka akan Aku kabulkan,”
mereka berkata, kea rah mana? Maka turunlah ayathlA»\ A o )5l 58 Lanle

Setelah membandingkan dua teks antara Tafsir al-Mahalli dan

Tafsir al-Thabari maka didapati unsur ekspansi yang mana diakhir

% Mahalli, Tafsir al-Mahalli Li Ma rifah Ayat Al-Qur’an wa Nuzuliha, h. 145.

190 Asy-Syamilah, Tafsir At-Thabari Jami’ al Bayan ‘am Ta’'wil Ay al-Qur’an: Ibnu Jarir at
Thabari, h. 90.

100 At-Thabari, Jami’ Al-Bayan 'am Ta wil Ay Al-Qur’an, h. 424.
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penafsirannya Kiai Mudjab menambahi kalimat kang luwih utomo madep

giblat, dimana kalimat tersebut tidak ada pada Tafsir al-Thabari.

Bentuk Haplologi pada penafsiran QS. Al-Bagarah [2]: 76, sebagali

berikut:

A6 i ) Ve 5 A e 12 85

§ & Oy % u«rff\,bsrﬁxw

76. Apabila berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka berkata,
“Kami telah beriman.” Akan tetapi, apabila kembali kepada sesamanya,
mereka bertanya, “Apakah akan kamu ceritakan kepada mereka apa yang
telah diterangkan Allah kepadamu sehingga mereka dapat menyanggah
kamu di hadapan Tuhanmu? Apakah kamu tidak mengerti?”. (QS. Al-
Bagarah [2]: 76). (Terjemahan Kemenag 2019)

Penafsiran Ahmad Mudjab Mahalli

“Naliko peperangan Bani Quroidhoh Rasulullah jumeneng ono ing
sak ngisore betenge Bani Quroidhoh, kerono deweke podo khiyanat, mulo
Rosulullah duko.Panjenenganipun ngendiko: “He sedulur-sedulur ketek
(munyuk), lan sedulur-sedulur babi lan sedulur-sedulur kang nyembah
thoghut!”. Mulo poro pemimpin bani Quroidhoh ngucap: “Sopo kang
ngabarake marang Muhammad ucapan-ucapan iku, Muhammad ora bakal
mangerti ucapan-ucapan iku yen ora ono kang aweh khabarmarang
deweke. He sedulur Bani Quroidhoh, opo maksudmu aweh kabar marang

Muhammad yen saktemene siro kabeh podo merkulih bendu songko Allah,
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sehinggo wong-wong Islam biso ngalahake hujjahmu”. (Hadist Riwayat

Ibnu Jarir saking Mujahid).'*

Untuk mengetahui bentuk interteks yang digunakan oleh Kiai
Mudjab, maka penulis menyertakan teks hipogram yang terdapat pada

Tafsir al-Thabari:

JB o o oF gl S (JB ] S WJB (WLBJ\ LS
Se Al x5 L (B Sudl (A8 (3 a2 e @ gl o el g
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03%

“Al-Qasim menceritakan keopada kami, katanya: Al-Husain menceritakan
kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij dari

Mujahid ia berkata, “Rasulullah SAW berdiri di atas benteng musuh pada

saat peperangan bani Quraizhah, seraya bersabda: :" o)sa) Ls @2 @l )&l b

Geelall 3ae Ly il “Wahai saudara-saudara kera dan babi dan

penyembah thoghut” maka mereka berkata, “Siapa yang memberitahukan

hal ini kepada Muhammad? Ini pasti kalian yang memberitahunya, apakah

kalian menceritakan kepada mereka yang telah dinyatakan oleh Allah atas

192 Mahalli, Tafsir al-Mahalli Li Ma rifah Ayat Al-Qur’an wa Nuzuliha, h. 84.

193 Asy-Syamilah, Tafsir At-Thabari Jami’ al Bayan ‘am Ta’wil Ay al-Qur’an: Ibnu Jarir at
Thabari, h. 68.
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kalian.” Ibnu Juraij berkata, “ini terjadi ketika Rasulullah SAW mengutus
Ali kepada mereka, lalu mereka menyakiti beliau Rasulullah SAW.1%

Pada penafsiran ayat tersbut Kiai Mudjab tidak menjelaskan bahwa
pada peristiwa tersebut Nabi Muhammad telah mengutus Ali kepada Bani

Quraodhoh.

c. Bentuk transformasi, terlihat pada penafsiran (QS. Al-Bagarah [2]: 62, yaitu

sebagai berikut:

—
1
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62. Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, orang-
orang Nasrani, dan orang-orang Sabiin,29) siapa saja (di antara mereka)
yang beriman kepada Allah dan hari Akhir serta melakukan kebajikan
(pasti) mendapat pahala dari Tuhannya, tidak ada rasa takut yang menimpa
mereka dan mereka pun tidak bersedih hati.30)

29) Sabiin adalah umat terdahulu yang percaya kepada Tuhan Yang Maha
Esa, tetapi tidak memeluk agama tertentu.

30) Ayat ini merupakan ketentuan umum bagi setiap umat pada masa
mereka masing-masing. Misalnya, umat Yahudi pada masa Nabi Musa a.s.
dan umat Nasrani pada masa Nabi Isa a.s. (QS. Al-Bagarah [2]: 62).
(Terjemahan Kemenag 2019)

Penafsiran Ahmad Mudjab Mahalli

“Naliko Salman Al-Farisi nyeritaake lelakune konco-koncone marang
Rasulullah, mulo panjenenganipun Rosulullah ngendiko: “Konco-koncomu
iku ora bakal melebu suwargo,” banjur Salman al-Farisi ngunjuk atur: “Ya

Rosulullah kados dunyo puniko peteng lelimangan tumerap kawulo”, mulo

1% \bnu Jarir At-Thabari, Jami’ al-Bayan 'am Ta'wil Ay Al-Qur’an, trans. Ahmad Abdul
Razag, Juz Il. (Pustaka Azzam, n.d.), h. 128.
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songko iku Allah banjur nurunake ayat 62, sehinggo Salman al-Farisi
ngunjuk atur manih: “Ya Rosulullah, kados-kados dunyo puniko gumebyar
padang lan terang tumerap kawulo”. Salman al-Farisi ngeroso lego kanti
keterangan yen wong-wong mu’min, wong-wong Yahudi lan Nashroni ugo
poro Shobi’in kang bener-bener podo iman marang Allah lan dino giyamat
ugo podo ngamal sholih bakal merkulih piwales ganjaran songko ngersane
Allah, hiyo dileboake surgo”. (Hadist Riwayat al-Wahidiy saking

Mujahid).'®
Untuk mengetahui bentuk interteks yang digunakan oleh Kiai
Mudjab maka penulis menyeretakan teks hipogram yang terdapat pada
Tafsir al-Thabari:
F =T Q’f\ O cho- s.'a'.b— cJL@ O:.«.u.;-‘ Lia> LJG VML?LS\ Lo
OLl) V(L JB .31 gsla o pddlg tgeT 01 O (g3 dalse
159 4 JB coblosl a s Loy (Lot ol e £ 1 )l
(comslezm) @839 (o) Y1 e colblis DLk JB. DY e
Olads Lea3) ¥, (lgsls O (sl lgaaT -1 O):"&, YN ods ;) Y
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195 Mahalli, Tafsir al-Mahalli Li Ma rifah Ayat Al-Qur’an wa Nuzuliha, h. 72.
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“Al-Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husain menceritakan
kepada kami, katanya Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij dari
Mujahid tentang firman Allah: 'sss il 1sadl 3 o) ia berkata, “Salman al
Farisi berkata kepada Rasulullah SAW. tentang orang-orang Nasroni dan
perbuatan mereka yang ia saksikan, katanya: “Mereka tidak mati atas
Islam.” Salman berkata, lalu bumi menjadi gelap atasku, dan aku teringat
ijtihad mereka, lalu turunlah ayat ini, maka beliau memanggil Salma, dan
bersabda, ‘“ayat ini diturunkan atas teman-temanmu.” Kemudian
Rasulullah SAW. bersabda, s ¢« gams ¢} J8 2SY) e Sl e (3 e e (1
Glla 38 o e aly sl o aen (e ¢ 3 e “Barang siapa yang meninggal dunia
atas agama lsa, dan meninggal dunia sebelum mendengar kenabianku,
maka ia meninggal dengan keadaan baik, dan barang siapa yang meninggal
setelah mendengar kenabianku sekarang dan tidak mau beriman kepadaku,
maka sungguh ia akan binasa.”'%’

Pada penafsiran ayat tersebut, Kiai Mudjab merubah kalimat yang
dikatakan oleh Nabi bahwa “Barang siapa yang meninggal dunia atas
agama Isa, dan meninggal dunia sebelum mendengar kenabianku, maka ia
meninggal dengan keadaan baik, dan barang siapa yang meninggal setelah
mendengar kenabianku sekarang dan tidak mau beriman kepadaku, maka
sungguh ia akan binasa”.Kalimat tersebut dibahasakan kembali oleh Kiai
Mudjab “Yen wong-wong mu’min, wong-wong Yahudi lan Nashroni ugo
poro Shobi’in kang bener-bener podo iman marang Allah lan dino giyamat

ugo podo ngamal sholih bakal merkulih piwales ganjaran songko ngersane

198 Asy-Syamilah, Tafsir At-Thabari Jami’ al Bayan ‘am Ta'wil Ay al-Qur’an: Ibnu Jarir at
Thabari, h. 84.
07 At-Thabari, Jami” al-Bayan "am Ta wil Ay Al-Qur’an, h. 31.
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Allah, hiyo dileboake surgo”. Dapat diketahui bahwa kedua kalimat

tersebut memiliki maksud dan makna yang sama.

d. Bentuk modifikasi terdapat pada dua ayat yang pertama pada penafsiran
QS. Al-Bagarah [2]: 44 dan 104.
Berikut bentuk modifikasi yang terdapat di dalam QS. Al-Bagarah

[2]: 44:
5
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44, Mengapa kamu menyuruh orang lain untuk (mengerjakan) kebajikan,
sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca kitab
suci (Taurat)? Tidakkah kamu mengerti?. (QS. Al-Baqgarah [2]: 44).
(Terjemahan Kemenag 2019

Penafsiran Ahmad Mudjab Mabhalli

“Ayat 44 diturunake maguyutan karo wong-wong Yahudi Madinah. Suwiji
wektu ono wong lanang ngucap marang anak mantune, keluargane lan
sedulur tunggal susune (Rodlo’) kang wus melebu Islam: “Siro podo
mantep madep anggenmu melebu ajaran agama Islam. Lan apa bahe kang
diperintahake Muhammad tho’atono, sebab opo bahe kang dadi perintahe
Muhammad iku mesti benere:. Wong lanang iku merintahake marang wong
liyo ngelakoni kebecikan nanging deweke ora ngelakoni. (Hadist Riwayat

al-Wahidiy lan Tsa’labah).'%

198 Mahalli, Tafsir al-Mahalli Li Ma rifah Ayat Al-Qur’an wa Nuzuliha, h. 58.
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Untuk mengetahui bentuk interteks yang digunakan oleh Kiai Mudjab
maka penulis menyeretakan teks hipogram yang terdapat pada Tafsir al-
Qurthubi dimana tafsir tersebutlah yang dijadikan rujukan pada penafsiran

QS. Al-Bagarah [2]: 44, yaitu sebagai berikut:
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“Ibnu Abbas berkata, “Dahulu sebagian orang Yahudi MAdinah
berkata kepada mertuanya, keluarganya, dan saudara susuannya dari kaum
muslim: “Konsistenlah terhadap apa yang kamu anut dan apa yang
diperintahkan oleh orang ini (Muhammad), karena sesungguhnya itu adalah
benar.” Mereka memerintahkan seperti itu kepada orang-orang, namun
mereka sendiri tidak melakukannya.”110

Setelah membandingkan dua teks antara Tafsir al-Mahalli dan
Tafsir al-Qurthubi maka didapati unsur modifikasi yang mana Kiai mudjab
mengganti/memodifikasi tokoh yaitu pada penyebutan kata “anak mantu”
yang ada pada Tafsir al-Mahalli namun, pada teks hipogramnya adalah

“mertua”.

19" Al-Maktabah Asy-Syamilah, Tafsir al-Qurthubi Jami’ Li Ahkam al-Qur’an: Imam al-
Qurthubi, Juz I1., n.d., h. 70.

Y0 ymam Al-Qurthubi, Jami’ Liahkam AL-Qur’an wa Al-Mubayyan, trans. Muhammad
Ibrahim Al-Hifnawi, Juz I. (Pustaka Azzam, n.d.), h. 804.
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Berikut bentuk modifikasi yang terdapat di dalam Berikut QS. Al-

Bagarah [2]: 104:

\
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104. Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan, “Ra‘ina.”
Akan tetapi, katakanlah, “Unzurna”33) dan dengarkanlah. Orang-orang
kafir akan mendapat azab yang pedih.

33) Ra‘ina berarti ‘perhatikanlah kami’. Akan tetapi, orang Yahudi
memelesetkan ucapannya sehingga menjadi ru‘Ginah yang berarti ‘bodoh
sekali’ sebagai ejekan kepada Rasulullah. Oleh karena itu, Allah Swt.
menyuruh para sahabat untuk memakai kata unzurna sebagai ganti kata
ra‘ina karena keduanya mempunyai makna yang sama. (QS. Al-Bagarah
[2]: 104). (Terjemahan Kemenag 2019)

Penafsiran Ahmad Mudjab Mahalli

“Lafadh Ge!, miturut bahasane (lughote) wong-wong Yahudi iku
ngemu suroso ngenyek (ngino).Ing sarehane poro shahabat nabi podo
melu-melu ngucapake lafdz kasebut, mulo wong-wong Yahudi podo
embujuk marang poro shohabat supoyo ucapan iku diucapake saben-saben
ketemu utowo sowan kanjeng Nabi Muhammad SAW.mulo saben-saben
poro shahabat ngucapake ucapan iku ono ing ngersane Kanjeng Nabi,
mongko wong-wong Yahudi podo gemuyu bungah. Mulo songko iku Allah
banjur nurunake ayat 104. Naliko Mu’adz bin Jabal midanget ayat iki
tumurun, mulo banjur ngucap marang wong-wong Yahudi: “He poro

mungsuhe Allah, yen ngantek ingsun ngerungu salah sijining wektu kang
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ngucapake lafadz Le), sak lebare metu songko majlis iki, mulo bakal

ingsun tugel gulune.”(Hadist Riwayat Abu Nu’aim saking Ibnu Abbas).*"*

Untuk mengetahui bentuk interteks yang digunakan oleh Kiai
Mudjab maka penulis menyeretakan teks hipogram yang terdapat pada
Tafsir al-Qurthubi dimana tafsir tersebutlah yang dijadikan rujukan pada

penafsiran QS. Al-Bagarah [2]: 104:
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“Ibnu Abbas berkata, “Dahulu kaum muslim pernah berkata
kepada Nabi SAW: Uc!) dengan nada yang meminta dan mengharapkan.
Maknanya adalah, tengok/perhatikan kami, sementara dalam bahasa orang-
orang Yahudi, kalimat tersebut merupakan kalimat yang digunakan untuk
mencela. Yakni, dengarkanlah (karena) engkau tidak mendengarkan.
Orang-orang Yahudi kemudian menggunakan ungkapan tersebut (untuk
mencela Rasulullah). Mereka berkata “Dahulu kami mencelanya secara
sembunyi-sembunyi, sekarang kami dapat mencelanya secara terang-

Y1 Mahalli, Tafsir al-Mahalli Li Ma rifah Ayat Al-Qur’an wa Nuzuliha, h. 126.
12 syamilah, Tafsir Al-Qurthubi Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an: Imam Qurthubi, h. 36.
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terangan. Oleh karena itulah mereka menggunakan ungkapan tersebut
dalam dialog dan mereka pun saling tertawa. Hal tersebut kemudian
terdengar oleh Sa’ad bin Mu’ad, sementara Sa’ad bin Mu’adz mengerti
bahasa mereka. Sa’ad berkata kepada mereka, “Kalian akan mendapatkan
laknat Allah, jika aku mendengar ungkapan itu keluar dari salah seorang
diantara kalian yang ditujukan kepada Nabi SAW, niscaya aku akan
memenggal lehernya. Mereka berkata: “bukankah kalian telah
mengatakannya?”, maka turunlah ayat ini.**®

Setelah membandingkan dua teks antara Tafsir al-Mahalli dan
Tafsir al-Qurthubi, maka didapati unsur modifikasi dan haplologi. Pada
bentuk modifikasi yang mana Kiai mudjab memodifikasi tokoh yaitu pada
penyebutan tokoh yang ada pada QS. Al-Bagarah [2]: 104 Mu’adz bin
Jabal yang ada pada Tafsir al-Mahalli. Namun, pada teks hipogramnya
adalah Sa’d bin Muadz, kemudian bentuk haplologi adanya pengurangan
pada Tafsir al-Mahalli pada kata “Mereka berkata, “Bukankah kalian telah

mengatakannya?”’.

13 Al-Qurthubi, Jami” Liahkam AL-Qur’an wa Al-Mubayyan, h. 136.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka penulis
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Praktik intertekstual dalam al- Mahalli Li Ma’rifah Ayat Al-Qur’an wa
Nuzuliha yaitu dominan transformasi (perubahan rupa atau bentuk teks di
mana wujudnya adalah terjemahan salinan, alih huruf, penyederhanaan,
parafrase, ataupun adaptasi), dimana Kiai Mudjab dalam tafsirnya merubah
wujud teks dari bahasa Arab dengan bahasa Arab-Pegon. Rujukan yang
terdapat pada Tafsir al-Mahalli ialah Tafsir al-Thabari dan Tafsir al-
Qurthubi. Terdapat empat bentuk interteks yang terdapat pada Tafsir al-
Mahalli Li Ma’rifah Ayat Al-Qur’an wa Nuzuliha yaitu: bentuk ekspansi
(pengembangan dan perluasan dari teks hipogram), haplologi (pengurangan
terhadap teks hiprogram), transformasi (penerjemahan, pemindahan,
maupun penukaran suatu teks pada teks lain sesuai dengan kreativitas
pengarang), dan modifikasi (meniru teks hiprogram dan kemudian
pengarang memanipulasi seperti manipulasi tokoh, manipulasi kata atau
urutan kata dengan menyesuaikan sesuai keinginan pengarang).

2. Dalam melakukan interteks Kiai Mudjab mengelompokkan pada konteks

keimanan, konteks kisah-kisah dan konteks lain-lain.
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B. Kelebihan dan Kekurangan
1. Kelebihan pada Tafsir al-Mahalli pada penggunaan Arab-Pegonnya diberi
harokat, hal tersebut memudahkan pada kalangan pembaca.
2. Kelemahan yang terdapat pada Tafsir al-Mahalli yaitu pada penyebutan
rawi hadist tidak dijelaskan secara lengkap melainkan hanya menyebut
pada sebatas matan hadist. Apabila Kiai Mudjab menyebutkan secara utuh

perawi hadist maka tafsirnya akan lebih menarik.
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